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MOTTO 

 

                         

              

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Aku, 

maka sesungguhnya Aku dekat. Aku kabulkan permohonan orang yang berdo’a 

kepada-Ku. Hendaklah mereka itu memenuhi (perintah)-Ku dan beriman kepada-

Ku, agar mereka selalu memperoleh kebenaran.” (QS. Al-Baqarah: 186).

 

 

                                                           

Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia (Kudus: Menara 

Kudus, 2006), 28. 
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ABSTRAK 

Renita Khoirun Nisa’, 2018. Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Pelaksanaan Program Bimbingan Dan Konseling Di SMKN 5 Jember 

Tahun 2017/2018. 

 

 Bimbingan dan konseling sangat penting keberadannya di lembaga 

apapun, khususnya di lembaga pendidikan. Guru pendidikan agama Islam selain 

mengemban amanat mata pelajaran yang wajib ditransformasikan terhadap peserta 

didik tetapi juga ikut bertanggung jawab atas moral dan akhlaq peserta didik. 

Guru harus memiliki seperangkat pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dapat 

menunjang tercapainya penguasaan kompetensi pedagogik, kompetensi 

professional, kompetensi sosial serta kompetensi kepribadian. Oleh karena itu 

peneliti tertarik untuk meneliti “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Bimbingan Konseling Peserta Didik di SMK Negeri 5 Jember”. 

Fokus penelitian ini yaitu tentang 1. Bagaimanakah pelaksanaan program 

bimbingan dan konseling di SMKN 5 Jember Tahun 2017/2018? 2. 

Bagaimanakah peran guru Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan program 

bimbingan dan konseling di SMKN 5 Jember Tahun 2017/2018? 

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan tentang 1. Pelaksanaan 

program bimbingan dan konseling di SMKN 5 Jember Tahun 2017/2018, 2. peran 

guru Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan program bimbingan dan 

konseling di SMKN 5 Jember Tahun 2017/2018. 

Pendekatan dan jenis penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif, 

subyek penelitiannya menggunakasn purposive sampling, teknik pengumpulan 

data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi, analisis data 

menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan, sedangkan 

keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber. 

Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah:1. Pelaksanaan bimbingan 

dan konseling di SMKN 5 Jember dikatakan sudah cukup baik, karena telah ada 

program, layanan, kegiatan pendukung, serta faktor lainnya yang mendukung 

pelaksanaan tersebut, 2. Adapun peran guru Pendidikan Agama Islam: 

Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pelaksanaan Program 

Bimbingan dan Konseling di SMKN 5 Jember 

Pendidik & 

Pengajar 
Pembimbing Motivator Pemberi tauladan 

Transfer of 

Knowledge 

Transfer of 

Value 

Motivasi melalui 

pendekatan 

interpersonal 

Tingkah laku sesuai 

ajaran agama Islam 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Fenomena yang terkenal belakangan ini adalah mengenai tawuran antar 

pelajar. Oleh karena itu sekolah berperan penting untuk mengatasi 

permasalahan tersebut dan disinilah peran bimbingan dan konseling yang 

berada di garis depan. 

Pendidikan berusaha menghasilkan tujuan-tujuan positif dalam diri 

peserta didik yang sedang berkembang menuju kedewasaan. Bimbingan 

merupakan bantuan kepada individu dalam menghadapi persoalan-persoalan 

yang timbul dalam diri peserta didik pada kehidupannya. Bantuan ini sangat 

diperlukan di sekolah, agar setiap peserta didik dapat mencapai 

perkembangan sebaik mungkin. 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas 

ditetapkan ketentuan sebagaimana disebutkan dalam pasal 1 nomor 1 dan 2, 

menyatakan bahwa:
1
 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 

                                                           
1
 Undang-Undang R.I. Nomor Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS & Peraturan Pemerintah R.I. 

Tahun 2010, Tentang Penyelenggaraan Pendidikan Serta Wajib Belajar (Bandung: Citra 

Umbara, 2012), hlm. 2-3. 
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2 
 

“Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yang berakar 

pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap 

tuntutan perubahan zaman”. 

Sebenarnya dalam Al-Qur’an seruan untuk meberikan pendidikan dan 

bimbingan dalam keluarga serta orang lain agar tidak terjerumus ke dalam 

kenistaan ini sudah ditegaskan, namun sulit untuk diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Sebagaimana ditegaskan dalam surat Al-Tahrim; 6 

yang berbunyi: 

ٰ
 
ذِينَ ا

ًّ
ها ال يُّ

َ
يْهَٰيَآأ

َ
 عَل

ُ
ودُهَا النَاسُ وَالحِجَارَة

ُ
ارًا وَق

َ
مْ ن

ُ
هْلِيك

َ
مْ وَأ

ُ
فُسَك

ْ
ن
َ
وا أ

ُ
ا مَنُوا ق

ونَ مَا يُؤْمَرُونَ ۞
ُ
مَرَهُمْ وَيَفْعَل

َ
 يَعْصُونَ اَلله مَآأ

َ
 شِدَادٌ لا

ٌ
ظ

َ
 غِلا

ٌ
ة

َ
ئِك

َ
ٰمَلَ

Artinya: 

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap 

apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan.”
2
 

Ayat di atas menjelaskan bahwa betapa pentingnya memberikan 

pelajaran atau bimbingan kepada keluarga dan saudara-saudara yang seiman 

                                                           
2
 Departemen Agama RI, Hikmah: Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2010), 

hlm.  560. 
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dalam rangka memupuk perbuatan yang baik dalam diri pribadi khususnya, 

dan peserta didik pada umunya.  

Bimbingan dan konseling sangat penting keberadannya di lembaga 

apapun, khususnya di lembaga pendidikan. Bimbingan dan konseling 

merupakan layanan bantuan kepada peserta didik, baik secara perorangan 

maupun kelompok, agar mampu mandiri dan berkembang secara optimal 

dalam bidang bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar dan 

bimbingan karir, melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung, 

berdasarkan norma-norma yang berlaku. 

Secara umum tujuan dari layanan bimbingan dan konseling adalah 

sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, sebagaimana tertuang dalam 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, yaitu untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. Sedangkan tujuan khusus dari layanan bimbingan dan 

konseling adalah untuk membantu siswa agar dapat mencapai tujuan-tujuan 

perkembangan yang meliputi aspek pribadi, sosial, belajar, dan karir.
3
 

Pelayanan bimbingan dan konseling di SMK Negeri 5 Jember 

difokuskan pada siswa. Siswa dihadapkan pada banyak tantangan agar 

mereka dapat berkembang seoptimal mungkin. Permasalahan terhadap gejala-

gejala yang timbul dalam kalangan siswa dan bagaimana mereka menentukan 

                                                           
3
 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003. 
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sikap terhadap dunia pendidikan dalam media massa kerap digambarkan 

sebagai bidang yang sarat permasalahan. Mau tak mau mereka terlibat dalam 

semua ini dan mereka seharusnya jangan sampai membiarkan diri terbawa-

bawa oleh arus zaman begitu saja tanpa merefleksi diri sendiri. Pemahaman 

terhadap diri sendiri baru akan berkembang bila mereka menentukan atau 

menetapkan posisinya sendiri terhadap lingkungan hidupnya. Menjadi 

manusia yang berkepribadian dewasa akan melalui jalan yang penuh 

tantangan. Selama menempuh jalan itu mereka membutuhkan bantuan 

melalui pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah. Akan tetapi proses 

perkembangan peserta didik tidak selalu berjalan sesuai harapan. Banyak 

faktor yang mempengaruhi perkembangan peserta didik di SMK Negeri 5 

Jember. 

Guru sebagai tenaga pengajar, memegang peranan penting dalam dunia 

pendidikan. Menjadi seorang guru yang profesional bukanlah hal yang mudah 

dan tidak pula diperoleh melalui proses yang singkat dan cepat. Sudah 

menjadi tugas seorang calon guru untuk mempersiapkan diri, mengukur 

kemampuan diri sebelum terjun langsung ke sekolah-sekolah sebagai lahan 

pendidikan yang sesungguhnya. Menjadi tenaga pendidik harus dapat 

memahami bagaimana kondisi siswa saat belajar untuk mempermudah 

jalannya proses belajar mengajar dikelas sehingga perlu pemahaman tentang 

bimbingan dan konseling dari calon tenaga pendidik. Sehingga pada saat 

proses belajar seorang guru dapat menempatkan dirinya sesuai dengan 
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kondisi siswa yang diajarnya agar mata pelajaran yang diberikan dapat 

diserap dan dipahami oleh siswa tersebut.  

Khusus di kalangan guru-guru agama madrasah atau di lembaga-

lembaga pendidikan agama atau di sekolah umum diharapkan setiap guru atau 

calon guru memiliki pengetahuan dan ketrampilan dasar untuk bertugas 

sebagai pendidik dan konselor, mengingat pendidikan agama adalah proses 

mempengaruhi dan membantu perkembangan anak didik menjadi manusia 

dewasa beriman dan bertakwa yang sekaligus berilmu pengetahuan yang 

berintegerasi pribadi serta berdedikasi, berdaya kreasi dan berprestasi tinggi 

dalam hidupnya sebagai warga negara yang baik.
4
 

Guru pendidikan agama Islam selain mengemban amanat mata 

pelajaran yang wajib ditransformasikan terhadap peserta didik tetapi juga ikut 

bertanggung jawab atas moral dan akhlaq peserta didik. Guru harus memiliki 

seperangkat pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dapat menunjang 

tercapainya penguasaan kompetensi pedagogik, kompetensi professional, 

kompetensi sosial serta kompetensi kepribadian. 

Untuk itu guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 5 Jember  

berperan penting dalam membetuk struktur kepribadian peserta didik yang 

mulia serta berperilaku baik. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti 

“Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Bimbingan Konseling 

Peserta Didik di SMK Negeri 5 Jember”. 

 

                                                           
4
 Sugiyo dan Sugiarto, Administrasi dan Organisasi Bimbingan dan Konseling Sekolah 

(Semarang: IKIP Semarang Press, 1998), hlm. 1. 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan masalah tersebut peneliti memfokuskan masalahnya pada: 

1. Bagaimanakah pelaksanaan program bimbingan dan konseling di SMKN 5 

Jember Tahun 2017/2018? 

2. Bagaimanakah peran guru Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan 

program bimbingan dan konseling di SMKN 5 Jember Tahun 2017/2018? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan program bimbingan dan konseling di 

SMKN 5 Jember Tahun 2017/2018 

2. Untuk mendeskripsikan peran guru Pendidikan Agama Islam dalam 

pelaksanaan program bimbingan dan konseling di SMKN 5 Jember Tahun 

2017/2018 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat menambah ilmu pengetahuan secara praktis sebagai hasil dari 

pengamatan langsung serta dapat memahami penerapan disiplin ilmu 

yang diperoleh selama studi di perguruan tinggi khususnya bidang ilmu 

pendidikan. 

b. Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

dan penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan untuk 

mengembangkan teori penelitian pendidikan pada umumnya, serta teori 

dan konsep pendidikan. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

1) Peneliti ini dapat menambah wawasan pengetahuan dan 

pengalaman tentang penulis karya ilmiah sebagai bekal untuk 

mengadakan penelitian atau sebagai perbaikan yang akan datang. 

2) Penelitian ini dapat menambah wawasan tentang pelaksanaan 

program bimbingan dan konseling di SMKN 5 Jember 

b. Bagi SMKN 5 Jember 

1) Diharapakan menjadi sumbangan informasi dan pikiran bagi 

lembaga yaitu mengenai pelaksanaan program bimbingan dan 

konseling di SMKN 5 Jember, sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas belajar mengajar sebagai langkah kemajuan 

lembaga tersebut. 

2) Diharapakan mampu memberikan informasi pada guru Pendidikan 

Agama Islam khususnya, sebagai dasar untuk memperbaiki 

pelaksanaan program bimbingan dan konseling di SMKN 5 

Jember. 

3) Diharapkan mampu memberikan informasi pada guru Pendidikan 

Agama Islam untuk dapat mengenalkan latar belakang psikologis 

siswa. 

4) Diharapkan agar penelitian ini dapat menjadi bahan telaah berbagai 

pihak, sebagai upaya meningkatkan kualitas guru dan siswa. 
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c. Bagi IAIN Jember 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah 

perbendaharaan hasil penelitian yang sudah ada, khususnya bidang 

pendidikan Agama Islam. 

2) Hasil penelitian ini diharapakan dapat menambah pengetahuan 

tentang pelaksanaan program bimbingan dan konseling di SMKN 5 

Jember. 

3) Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi informasi pada 

segenap mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam, sehingga 

dapat menjadi suatu analisis sebagai bekal mengajar. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar 

tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana yang 

dimaksud oleh peneliti.
5
 

Dari judul “Peran guru PAI dalam Pelaksanaan Program Bimbingan 

dan Konseling di SMKN 5 Jember”, maka hal-hal yang perlu dijelaskan 

adalah sebagai berikut: 

  

                                                           
5
 Ibid., hlm. 45: 2014. 
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1. Peran  

Peran adalah sesuatu yang menjadi bagian atau memegang pimpinan 

terutama dalam terjadinya sesuatu hal atau peristiwa.
6
 Dalam hal ini peran 

yang dimaksud peneliti adalah sesuatu yang menjadi bagian atau 

memegang pimpinan dalam suatu hal atau peristiwa di SMKN 5 Jember. 

2. Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru Pendidikan Agama Islam secara etimologi ialah dalam literatur 

Islam seorang guru biasa disebut ustadz, mu’allim, mursyid, mudarris, dan 

mu’addib yang artinya orang yang memberikan ilmu pengetahuan dengan 

tujuan mencerdaskan dan membina akhlak peserta didik agar menjadi 

orang yang berkepribadian baik.
7
 Dalam penelitian ini guru Pendidikan 

Agama Islam tidak hanya berperan sebagai transfer of knowladge (transfer 

pengetahuan) saja akan tetapi guru Pendidikan Agama Islam harus juga 

bisa transfer of value (transfer nilai) sehingga bisa mengarahkan peserta 

didik menjadi yang lebih baik.  

3. Pelaksanaan  

Pelaksanaan adalah proses cara perbuatan atau melaksanakan 

(rancangan pelaksanaan).
8
 Dalam hal ini yang peneliti maksud adalah 

perbuatan melaksanakan sesuatu di SMK Negeri 5 Jember. 

 

 

                                                           
6
 WJS Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1982), hlm. 73.   

7
 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2005), hlm. 49. 
8
 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 1994), hlm. 775. 
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4. Bimbingan dan konseling. 

Bimbingan dalam arti luas berada dalam bentuk pendidikan berupa 

asih, asuh dan asah oleh orang tua kepada anak, ataupun kakak kepada 

adik. Demikian juga guru terhadap muridnya baik dalam situasi 

instruktusional maupun situasi lainnya. Bahkan pada zaman ini, bimbingan 

dapat dilakukan lewat media cetak (buku, surat kabar, majalah) dan media 

elektronik (radio, tv, dan sosial media) yang mana peristiwa ini dikenal 

dengan bimbingan informal.
9
 

Sedangkan konseling diartikan sebagai upaya bantuan yang 

diberikan kepada konseli supaya dia memperoleh konsep diri, dan 

kepercayaan diri sendiri, untuk dimanfaatkan olehnya dalam memperbaiki 

tingkah lakunya pada masa yang akan datang.
10

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bab I, Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang dan pentignya 

alasan peneliti melakukan penelitian.Juga disampaikan terkait landasan-

landasan yang dipakai sebagai sandaran peneliti melakukan penelitian ini. 

2. Bab II, Kajian Pustaka yang didasarkan pada penelitian terdahulu yang 

telah dilakukan oleh beberapa orang, dengan memaparkan konsep 

penelitian dan hasil-hasil penelitian. Hal ini untuk menghindari plagiasi 

terhadap hasil yang peneliti capai, juga menghindari kesamaan fokus 

                                                           
9
 Saring Marsudi, dkk, Layanan Bimbingan Konseling di Sekolah (Surakarta: Muhammadiyah 

University Press, 2010), hlm. 31. 
10

 Ibid., hlm. 38. 
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masalah yang nantinya juga akan mempersulit penelti sendiri jika 

sebelumnya pernah ada yang membahas hal serupa. 

3. Bab III,Penyajian Data dan Analisis, dalam pembahasan ini dikemukakan 

tentang temuan data dari hasil penelitian, sesuai dengan analisa data. 

4. Bab IV, Penutup, yaitu ringkasan dari hasil penelitian yang tealah 

dipaparkan pada bab-bab sebelumnya. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Akmaliyah Fitri. 2015. Peran Guru PAI dalam Membantu Bimbingan dan 

Konseling Siswa Bermasalah di SMP Nusantara Ciputat Tangerang 

Selatan. Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.
11

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permasalahan yang dialami 

oleh SMP Nusantara adalah pertama masalah tata tertib sekolah, kedua 

masalah ibadah, dan ketiga masalah pribadi. Guru PAI mempunyai 

peranan yang sangat baik dalam membantu BK siswa yang bermasalah di 

SMP Nusantara Ciputat Tangerang Selatan. Bentuk peranannya adalah 

dalam proses belajar mengajar siswa senantiasa diberikan bimbingan , 

melalui kegiatan ekstrakulikuler dan ROHIS, membantu guru piket 

dalam memberikan sanksi kepada siswa yang terlambat, memberikan 

upaya kuratif pada siswa yang diskorsing dengan bimbingan keagamaan 

selama seminggu, mengadakan kegiatan muhadoroh, BTQ, ikut serta 

dalam memberikan layanan BK kepada semua siswa yaitu dengan 

memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk melakukan 

konseling dan memberikan nasihat secara berkelanjutan kepada siswa. 

Guru PAI selalu berkomunikasi dengan baik dan bersifat terbuka 

                                                           
11

 Akmaliyah Fitri, “Peran Guru PAI dalam Membantu Bimbingan dan Konseling Siswa 

Bermasalah di SMP Nusantara Ciputat Tangerang Selatan)” (Skripsi Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015), hlm. 1. 
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terhadap wali murid yang ingin menceritakan permasalahan anak yang 

berkaitan dengan keluarga dan guru PAI selalu mampu memberikan 

solusi. 

2. Ta’riful Azis. 2013. Peran Guru PAI dan Guru Bimbingan Konseling 

dalam Mengatasi Konflik Antar Siswa di SMAN 4 Purworejo. Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
12

 

Hasil penelitian menunjukkan secara khusus penanganan konflik 

yang dilakukan oleh guru PAI dan BK yaitu: 1) Guru PAI dan guru BK 

di SMAN 4 Purworejo mempunyai peran masing-masing dalam upaya 

mencegah dan menangani siswa yang tengah berkonflik. Dalam 

mengatasi konflik guru PAI di SMA N 4 Purworejo menggunakan tiga 

metode, yaitu: metode direktif, metode non direktif, dan metode elektif. 

Sedangkan guru BK menggunakan pola bimbingan terhadap masing-

masing jenjang kelas. 2) Usaha yang dilakukan oleh guru PAI di SMAN 

4 Purworejo merupakan bentuk nasehat tanpa adanya perencanaan secara 

sistematis akan tetapi hasil yang diperoleh cukup signifikan, sedangkan 

guru BK di SMAN 4 Purworejo mempunyai rencana praktis dan 

sistematis dalam mencegah dan menangani konflik siswa karena hal 

tersebut adalah tugas utama guru BK. Meski tidak ada kerjasama formal 

diantara keduanya akan tetapi proses yang telah berlangsung telah 

menunjukkan hasil signifikan dengan tujuan sama yaitu perdamaian di 

                                                           
12

 Ta’riful Azis, “Peran Guru PAI dan Guru Bimbingan Konseling dalam Mengatasi Konflik Antar 

Siswa di SMAN 4 Purworejo” (Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2013), hlm. 1. 
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kalangan siswa. 3) Sejauh ini dari pengamatan penulis ada beberapa hasil 

yang diraih guru PAI dan guru BK dari penanganan konflik di SMAN 4 

Purworejo. Bagi guru PAI beliau mengajarkan akhlak kepada siswa serta 

contoh melaui tindakan nyata sehingga siswa segan untuk menirunya. 

Sedangkan bagi guru BK beliau telah mempromosikan BK bagi para 

siswa yang menemui kendala apapun agar siswa tidak ragu untuk 

menghadap BK, serta banyak masalah siswa yang telah ditangani oleh 

guru BK termasuk permasalahan konflik antar siswa. Secara umum guru 

PAI mencegah terjadinya  konflik antar siswa dengan mengajarkan 

akhlak sedangkan guru BK yang paling banyak menangani siswa apabila 

sampai terjadi konflik. Akan tetapi bukan berarti saling melempar tugas 

masing-masing karena sesuatu yang terjadi pada siswa adalah menjadi 

tanggung jawab seluruh guru di SMAN 4 Purworejo. 

3. Ahmad Rosidi. 2016. Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Menerapkan  Pendidikan Akhlak di SMPN 01 Arjasa Kabupaten Jember 

Tahun Pelajaran 2015/2016. Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri 

Jember.
13

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan akhlak dalam kelas 

dan penerapan pendidikan akhlak di luar kelas sudah baik, terbukti 

sesudah mengikuti prosedur-prosedur yang dipergunakan dalam 

melangsungkan proses belajar mengajar dan mengenai akhlak yang 

                                                           
13

 Ahmad Rosidi, “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menerapkan  Pendidikan 

Akhlak di SMPN 01 Arjasa Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2015/2016” (Skripsi Institut 

Agama Islam Negeri Jember, 2016), hlm. 1. 
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dimiliki oleh siswa banyak variabel ke arah yang lebih baik. Guru 

hendaknya selalu menunjukkan sifat-sifat yang terpuji serta menjadi 

tauladan yang baik, bijaksana dalam menyampaikan pelajaran kepada 

siswa, siswa hendaknya harus tetap menjaga perilaku yang baik yang 

selama ini sudah dilakukannya dan meningkatkan yang dinilai masih 

kurang khususnya dalam hal-hal yang bersifat wajib jangan sampai 

ditinggalkan seperti melaksanakan sholat lima waktu di dalam kelas 

maupun luar kelas. 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Pebedaan Penelitian Terdahulu 

No Nama Tahun Judul  Persamaan Perbedaan 

1. Akmaliyah 

Fitri. 

2017 Peran Guru PAI 

dalam Membantu 

Bimbingan dan 

Konseling Siswa 

Bermasalah di SMP 

Nusantara Ciputat 

Tangerang Selatan. 

Jurusan Pendidikan 

Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan 

Universitas Islam 

Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta 

Sama-sama 

menggunakan 

metode 

pengumpulan 

data interview, 

observasi dan 

dokumenter 

dalam penelitian 

tersebut lokasi 

penelitian di 

SMP sedangkan 

dalam penelitian 

ini di SMK. 

Lembaga 

pendidikan juga 

menentukan 

nakal atau 

patuhnya siswa. 

2. Ta’riful 

Azis.  

2013 Peran Guru PAI dan 

Guru Bimbingan 

Konseling dalam 

Mengatasi Konflik 

Antar Siswa di SMAN 

4 Purworejo. Jurusan 

Pendidikan Agama 

Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Universitas 

Sama-sama 

menggunakan 

metode 

pengumpulan 

data interview, 

observasi dan 

dokumenter 

- dalam penelitian 

tersebut lebih 

condong 

membahas 

konflik antar 

siswa, 

sedangkan 

penelitian ini 

membahas 

konflik internal 
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Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

maupun 

eksternal 

3. 

 

Ahmad 

Rosidi 

2016 Peranan Guru 

Pendidikan Agama 

Islam dalam 

Menerapkan  

Pendidikan Akhlak di 

SMPN 01 Arjasa 

Kabupaten Jember 

Tahun Pelajaran 

2015/2016. Program 

Studi Pendidikan 

Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Institut 

Agama Islam Negeri 

Jember. 

Sama-sama 

menggunakan 

metode 

pengumpulan 

data interview, 

observasi dan 

dokumenter 

- dalam penelitian 

tersebut fokus 

dalam 

menerapkan 

pendidikan 

akhlak pada 

siswa, 

sedangkan 

dalam penelitian 

ini membahas 

tentang 

pelaksaan 

program 

bimbingan dan 

konseling 

 

B. Kajian Teori 

1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam  

a) Pengertian Peran Guru Pendidikan Agama Islam  

Peran adalah sesuatu yang menjadi bagian atau memegang 

pimpinan terutama dalam terjadinya suatu hal atau peristiwa.
14

 Guru 

adalah orang yang mengajar orang lain yang menjadi peserta didik, 

baik di sekolah sebagai lembaga pendidikan formal maupun di luar 

sekolah, baik  untuk suatu pelajaran tertentu maupun untuk beberapa 

pelajaran yang tak tertentu. Adapula yang menyebutkan guru adalah 

seseorang yang berdiri di depan kelas untuk menyampaikan ilmu 

pengetahuan.
15

 

                                                           
14

 WJS Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hlm. 73. 
15

 Syaifudin Nurdin, Guru Professional dan Implementasi Kurikulum (Jakarta: Ciputat Pers, 2003), 

hlm.  7-8. 
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Menurut Hamdani Ikhsan dan Fuad Ikhsan yang dimaksud 

pendidik atau yang lazim disebut dengan guru adalah orang dewasa 

yang bertanggung jawab memberi bimbingan atau bantuan kepada 

peserta didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar 

tercapai kedewasaan, mampu melaksanakan tugasnya sebagai 

makhluk Allah, kholifah di permukaan bumi, makhluk sosial dan 

sebagai individu yang berdiri sendiri.
16

 

Sedangkan menurut Zakiah Daradjat yang dikutip oleh Abdul 

Majid dan Dian Andayani dalam buku “Pendidikan Agama Islam 

Berbasis Kompetensi” menyatakan bahwa pendidikan agama adalah 

suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar 

senantiasa dapat memahami ajaran agama Islam secara menyuluruh 

lalu menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat mengamalkannya 

serta menjadikan agama Islam sebagai pandangan hidup.
17

 

Secara profesional peran guru agama sangatlah penting karena 

harus bertanggung jawab atas keberhasilan para peserta didiknya dari 

segi intelektual maupun moral. Namun di sisi lain guru dihadapkan 

pada lingkungan peserta didik yang penuh dengan sarana yang 

bermanfaat sebagai faktor positif. Namun ada juga sarana yang 

berdampak negatif yang dapat mengganggu dan menyimpang dari 

                                                           
16

 Hamdani Ikhsan dan Fuad Ikhsan, Filsafat Pendidikan Islam, I (Bandung : Pustaka Setia, 2008), 

hlm. 93. 
17

 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Bandung: 

Remaja Rosda Karya, 2004), hlm. 130. 
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perkembangan peserta didik, oleh karena itu peran dari guru sangatlah 

penting. 

Dengan melihat tuntutan peran dan tanggung jawab guru agama 

sangatlah besar. Meskipun pada dasarnya tugas ini merupakan 

tanggung jawab semua pihak. Pendidikan agama islam mempunyai 

peran besar dalam sistem pendidikan yang membangun kepribadian 

atau karakter bangsa, kita dapat melihat apakah suatu generasi dapat 

berperilaku secara etis dalam aspek kehidupan yang tentunya 

bergantung pada berhasil tidaknya pendidikan yang menekankan 

kepada kepribadian.
18

  

Berdasarkan pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

pengertian peran guru pendidikan agama Islam adalah peran seorang 

pendidik untuk membina dan mengasuh peserta didik dalam 

memahami ajaran agama Islam secara menyeluruh serta senantiasa 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari dan menjadikannya 

pandangan hidup. 

b) Peran-Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

1) Guru PAI sebagai pendidik dan pengajar 

Guru PAI sebagai pengajar yaitu memberitahukan 

pengetahuan keagamaan, sedangkan sebagai pendidik yaitu 

mengadakan pembinaan, pembentukan kepribadian, pembinaan 

                                                           
18

 Mukhtar, Desain Pembelajaran PAI, Cet. II (Jakarta : CV. Misaka Galiza, 2003), hlm. 87. 
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akhlak, menumbuhkan dan mengembangkan keimanan dan 

ketaqwaan kepada peserta didik.
19

 

Tugas utama guru sebagai pengajar adalah membantu 

perkembangan intelektual, afektif dan psikomotorik, melalui 

penyampaian pengetahuan, pemecahan masalah, latihan-latihan 

afektif, dan ketrampilan. Guru juga dipandang sebagai eksperi 

sebagai ahli bidang ilmu yang diajarkan. Sedangkan guru sebagai 

pendidik berperan dalam menanamkan nilai-nilai dan sebagai 

tauladan bagi peserta didik. 

2) Guru PAI sebagai pembimbing 

Selain guru sebagai pendidik dan pengajar, guru juga 

berperan sebagai pembimbing. Seorang guru pembimbing utama 

para peserta didiknya, artinya segala pola kehidupan baik dalam 

bidang keilmuan maupun perilaku dalam kehidupan sehari-harinya, 

dapat dijadikan uswah dalam membimbing pola kehidupan para 

peserta didiknya. 

Seorang guru adalah pembimbing dalam pembelajaran. 

Disebut pembimbing sebab dalam pengalamannya, pengetahuan 

tentang jalan yang akan dilalui oleh orang yang melakukan 

perjalanan, dan memiliki ketertarikan yang besar terhadap 

pembelajaran, dia diasumsikan sebagai orang yang bertanggung 

jawab dalam perjalanan itu.  

                                                           
19

 Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, Cet. II (Bandung :Rosda 

Karya, 2005), hlm. 99. 
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Sebagai pemberi bimbingan, guru sering berhadapan dengan 

kelompok kecil bahkan seorang peserta didik saja. Semua peserta 

didik memerlukan bimbingan dan untuk peserta didik yang 

memerlukan bimbingan khusus dilakukan pada tempatnya yang 

disediakan. 

Bagi guru agama, bimbingan dan konseling meliputi 

bimbingan belajar dan bimbingan perkembangan sikap keagamaan. 

Dengan demikian maka bimbingan ini dimaksudakan supaya 

peserta didik diinsyafkan mengenali kemampuan dan potensi diri 

yang sebenarnya dalam kapasitas belajar dan bersikap. 

Dalam melakukan bimbingan dan penyuluhan, guru agama 

diharapkan memelihara dan mengarahkan perkembangan pribadi 

dan keseimbangan mental peserta didiknya. Dan guru menjadi 

orang tua mereka dalam mempelajari dan membangun sistem nilai 

yang dibutuhkan dalam masyarakart dewasa ini.
20

 

Karena itulah guru harus bisa memahami jiwa, sifat, mental, 

minat dan kebutuhan setiap peserta didiknya agar bisa memberikan 

bimbingan dan pelajaran sebaik-baiknya yang sesuai dengan 

terhadap sifat-sifat individu setiap peserta didik. 

3) Guru PAI sebagai motivator 

Sebagai motivator guru hendaknya dapat mendorong peserta 

didik agar bergairah dan aktif belajar dalam upaya memberikan 
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 Winarno Surakhmad, Pengantar Interaksi Mengajar Belajar; Dasar dan Teknik Metodologi 

Pengajaran, Edisi ke IV (Bandung: Larsito, 2004), hlm. 64. 
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motivasi. Guru dapat menganalisis motif-motif yang 

melatarbelakangi peserta didik malas belajar dan menurun 

prestasinya di sekolah. Setiap saat guru harus bertindak sebagai 

motivator karena dalam interaksinya edukatif tidak mustahil ada 

diantara peserta didik yang malas belajar dan sebagainya. Motivasi 

dapat efektif bila dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan 

peserta didik.
21

 

2. Ruang Lingkup Bimbingan dan Konseling 

a) Pengertian Bimbingan 

Dalam kamus bahasa Inggris guidance dikaitkan dengan kata 

asal guide yang artinya menunjukkan jalan (showing the way), 

memimpin (leading), menuntun (conduction), memberikan petunjuk 

(giving instuction), mengatur (regulating), mengarahkan (governing), 

memberikan nasehat (giving advice).
22

 

Menurut Banawi dalam buku “Kelompok Belajar” yang dikutip 

oleh Muhammad Zein dalam buku “Pengajaran Agama” 

mendefinisikan bahwa bimbingan adalah bantuan yang diberikan baik 

secara perorangan atau kelompok agar pembimbing mampu 

memecahkan persoalan hidup yang dialami oleh klien dengan 
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 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 

hlm. 45. 
22

 WS Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institute Pendidikan (Jakarta : Gramedia, 2001), hlm. 

65. 
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kemampuannya sendiri dan dapat mengenal serta menempatkan 

dirinya dengan tepat dalam masyarakat.
23

 

Sedangkan menurut Bimo Walgito mengemukakan bahwa 

bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada 

individu atau sekumpulan individu-individu dalam menghindarai atau 

mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam kehidupan mereka agar dapat 

mencapai kesejahteraan hidup.
24

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

pengertian bimbingan adalah membantu individu melalui usaha 

mereka sendiri untuk menemukan dan mengembangkan potensi 

mereka demi kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan sosial. 

b) Pengertian Konseling  

Secara etimologis istilah konseling berasal dari bahasa latin 

yaitu “consilium” yang berarti “dengan atau bersama” yang dirangkai 

dengan “menerima atau memahami”. Sedang dalam bahasa 

AngloSaxon istilah konseling berasal dari kata “sellen” yang berarti 

“menyerahkan atau menyampaikan.
25

 

Sedangkan menurut Steffline dan Glan menyatakan ada empat 

hal yang di tekankan dalam konseling yaitu : 
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 Muhammad Zein, Metodologi Pengajaran Agama (Yogyakarta: AK Group dan Indra Buana, 

2007), hlm. 61. 
24

 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan (Yogyakarta: Andi Offset, 1998), hlm. 4. 
25

 Prayitno dan Ermanti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 

hlm. 99. 
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1. Konseling sebagai proses maksudnya konseling tidak dapat 

dilakukan sesaat tetapi ada selang waktu tertentu yang diperlakukan 

dalam hubungan konseling dan dalam penyelesaiannya.  

2. Konseling hubungan yang spesifik maksudnya hubungan antara  

konselor dengan klien merupakan unsur terpenting dalam 

konseling.  

3. Konseling adalah membantu klien maksudnya hubungannya 

bersifat membantu (helping). 

4. Konseling untuk mencapai tujuan hidup maksudnya konseling 

diselenggarakan untuk mencapai pemahaman dan penerimaan dini, 

proses belajar dari perilaku tidak adaptif dan belajar melakukan 

pemahaman yang lebih luas tentang dirinya.
26

 

Dengan demikian hubungan konseling merupakan timbal balik 

dari adanya interaksi antara individu yaitu seorang petugas terlatih 

(profesional) dan orang yang memerlukan bantuan.
27

 

Hubungan antara klien dan konselor tergantung pada 

kepribadian, keyakinan, sikap, dan perilaku konselor. Hubungan yang 

terjadi antara konselor dan klien dipengaruhi oleh karakteristik pribadi 

seorang konselor. Agar sebuah hubungan konseling dapat efektif 

seorang konselor menggunakan pendekatan terpadu yang berusaha 

untuk:
28
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 Fakultas Psikologi UMM, Psikologi KonselingI, III (Malang: Penerbit UMM, 2001), hlm. 6-7. 
27

 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Teori Konseling, Cet. II (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 

14. 
28

 John  McLeod, Pengantar Konseling. Teori dan Kasus (Jakarta: kencana, 2010),  hlm. 34. 
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1) Bersikap tulus; 

2) Berempati, bersikap hangat dan menunjukkan kepekaan dalam 

hubungan harmonis yang dilandasi saling pengertian; 

3) Tidak menghakimi dengan penerimaan positif tanpa syarat; 

4) Menunjukkan perhatian, pengertian, dan dukungan; 

5) Bersikap kolaboratif di samping juga menunjukkan penghargaan 

terhadap kompetensi klien; dan 

6) Menunjukkan kemampuan dalam menggunkan keterampilan-

keterampilan konseling. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

pengertian konseling adalah hubungan timbal balik antara dua 

individu, dimana seorang konselor berusaha membantu klien untuk 

mencapai pengertian tentang dirinya sendiri dalam hubungan dengan 

masalah-masalah yang dihadapinya pada waktu yang akan datang. 

c) Fungsi bimbingan dan konseling di sekolah 

Fungsi yang utama dari bimbingan di sekolah adalah membantu 

peserta didik dalam masalah-masalah pribadi dan sosial yang 

berhubungan dengan pendidikan dan pengajaran atau dengan 

penempatan dan juga untuk menjadi perantara dari peserta didik 

dengan hubungannya dengan para guru. 
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Adapun empat fungsi dari bimbingan di sekolah yaitu memberi 

bantuan siswa yang bersifat :
29

 

1) Presentatif yaitu memelihara dan membina suasana dan situasi 

yang baik dan tetap diusahakan. Tetap terus baik untuk lancarnya 

kegiatan belajar mengajar. 

2) Preventif yaitu mencegah sebelum terjadi kesalahan kegiatan 

bimbingan sebagai pencegah. 

3) Kuratif atau Korektif yaitu mengusahakan penyembuhan 

pembetulan dalam mengatasi masalah-masalah. 

4) Rehabilitasi yaitu mengadakan tindak lanjut serta penempatan 

sesudah diadakan treatment yang memadai.  

Sedangkan menurut WS Winkel fungsi pokok bimbingan 

konseling dapat dirinci sebagai berikut:
30

 

1) Fungsi penyalur yaitu bimbingan dalam membantu siswa 

mendapatkan program studi yang sesuai baginya dalam rangka 

kurikulum pengajaran yang disediakan di sekolah. 

2) Fungsi penyesuaian yaitu bimbingan dalam membantu siswa 

menentukan cara penempatkan diri secara tepat dalam berbagai 

keadaan dan situasi yang dihadapi. 

                                                           
29

 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Jakarta: Asdi Mahasatya, 2004), hlm. 

118. 
30

 W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan (Jakarta: GramediaWidiasarana 

Indonesia, 2004), hlm. 98. 
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3) Fungsi pengadaptasian yaitu fungsi bimbingan sebagai 

narasumber bagi tenaga-tenaga kependidikan yang lain di 

sekolahan. 

Fungsi-fungsi tersebut diwujudkan melalui diselenggarakannya 

berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung bimbingan dan 

konseling untuk mencapai hasil sebagaimana terkandung dalam 

masing-masing fungsi itu. Setiap layanan dan kegiatan bimbingan 

konseling yang dilaksanakan harus secara langsung mengacu pada 

satu atau lebih fungsi-fungsi tersebut agar hasil yang hendak dicapai 

secara jelas dapat diidentifikasikan dan dievaluasi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 

pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu 

dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada 

pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan 

dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya.
31

 

Sedangkan jenis penelitian ini adalah berbentuk penelitian deskriptif, 

yaitu suatu penelitian yang diupayakan untuk mengamati permasalahan 

secara sistematis dan akurat mengenai fakta dan sifat obyek tertentu. 

Penelitian deskriptif bertujuan untuk memaparkan, menggambarkan, dan 

memetakan fakta-fakta berdasarkan cara pandang atau kerangka berfikir 

tertentu. Metode ini berusaha menggambarkan dan menginterprestasikan 

kondisi, pendapat yang berkembang, proses yang sedang berlangsung, efek 

yang terjadi, atau kecenderungan yang tengah berkembang.
32

 

Penelitian kualitatif deskriptif merupakan suatu jenis penelitian yang 

mempunyai karakteristik lebih tertarik menelaah fenomena-fenomena sosial 

dan budaya dalam suasana yang berlangsung secara ilmiah. Kualitatif 

deskriptif ini digunakan dengan beberapa pertimbangan, yaitu (1), lebih 

mudah apabila menghadapi kenyataan ganda. (2), menyajikan secara 
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 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 

3. 
32

 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), hlm. 3. 
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langsung hakikat hubungan peneliti dengan responden. (3), lebih peka dan 

lebih mudah menyesuaikan diri dengan penajaman pengaruh terhadap pola-

pola nilai yang dihadapi. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang dipilih adalah Sekolah Menengah Kejuruan  

Negeri 5 Jember. 

C. Subyek Penelitian 

Pada subyek penelitian ini yang akan dilaporkan adalah jenis data dan 

sumber data yang diperoleh melalui teknik Purposive Sampling. Adapun 

pengertian dari Purposive sampling adalah teknik pengambilan sumber data 

dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tersebut adalah sumber data 

dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan atau sumber data tersebut 

adalah orang yang berkuasa, sehingga memudahkan peneliti menjalajahi 

obyek/situasi sosial yang diteliti.
33

 Adapun subyek dari penelitian ini adalah : 

1. Kepala Sekolah 

2. Guru Pendidikan Agama Islam 

3. Guru Bimbingan dan Konseling  

4. Waka Kesiswaan 

5. Siswa  
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D 

(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 300. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang relevan dengan permasalahan yang 

dibahas dalam penelitian, maka data yang dikumpulkan haruslah 

representative. Ketepatan dalam memilih metode memungkinkan 

diperolehnya data yang objektif dan sangat menunjang keberhasilan 

penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara cara pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak 

yang dikerjakan secara sistematik dan didasarkan pada tujuan penelitian. 

Teknik ini dilakukan dengan mengajukan pertanyaan kepada informan dan 

mencatat atau merekam jawaban-jawaban dari informan.Wawancara 

langsung diadakan dengan orang yang menjadi sumber data dan dilakukan 

tanpa perantara, sedangkan wawancara tidak langsung dilakukan dengan 

seorang perantara untuk memperoleh data tentang penelitian.
34

 

Dari berbagai jenis wawancara, peneliti menggunakan teknik 

wawancara bebas terpimpin, yaitu peneliti hanya menentukan poin-poin 

yang akan dipertanyakan (peneliti mengendalikan arah wawancara) 

sedangkan informan dapat memberikan jawaban dalam situasi yang bebas. 

Terkait wawancara bebas terpimpin digunakan peneliti untuk 

memperdalam hasil data tentang penelitian.
35

 

Adapun data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah; 
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 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: CV Pustaka Setia, 2011), hlm. 173. 
35

 Siti Mahmudah, Psikologi sosial Sebuah Pengantar (Malang: UIN Maliki Press, 2010), hlm. 27. 
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a. Pelaksanaan program bimbingan dan konseling di SMKN 5 Jember 

Tahun 2017/2018 

b. Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan program 

bimbingan dan konseling di SMKN 5 Jember Tahun 2017/2018 

2. Observasi  

Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi partisipatif dimana dalam observasi ini peneliti terlibat dalam 

kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan 

sebagai sumber data penelitian. Dengan menggunakan observasi partisipan 

ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai 

mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak. Metode 

observasi ini digunakan untuk memperoleh data.
36

 

Adapun data yang di peroleh dalam penelitian ini adalah; 

a. Profil SMKN 5 Jember 

b. Pelaksanaan kegiatan Bimbing dan Konseling 

c. Letak geografis SMKN 5 Jember 

3. Dokumentasi 

Menurut Usman (2006:73), studi dokumenter adalah teknik 

pengumpulan data dengan dokumentasi atau pengambilan data yang 

diperoleh melalui dokumen-dokumen. Studi dokumenter digunakan untuk 

mempelajari berbagai sumber dokumentasi, terutama yang berada di 
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 Ibid., hlm. 227. 
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lingkungan obyek penelitian dalam hubungannya dengan penerapan 

manajemen partisipasi masyarakat. 

Studi dokumentasi ini bertujuan untuk mengungkapkan aktifitas dan 

tindakan-tindakan yang dapat menambah pemahaman peneliti terhadap 

masalah-masalah yang diteliti. 

Adapun data yang akan di peroleh beberapa dokumen antara lain; 

a. Struktur Organisasi SMKN 5 Jember 

b. Visi dan Misi SMKN 5 Jember 

c. Fasilitas SMKN 5 Jember 

d. Foto pelaksanaan Bimbingan dan Konseling 

e. Foto kegiatan wawancara peneliti dengan narasumber 

E. Analisis Data 

Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis data 

dengan teknik analisis deskriptif kualitatif, artinya analisis data yang 

bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai subjek penelitian 

berdasarkan data dari variabel yang diperoleh dari kelompok subjek yang 

diteliti. Analisis deskriptif kualitatif dilakukan dengan cara memberikan 

predikat kepada variabel yang diteliti sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. 

Langkah-langkah analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman dapat 

digambarkan sebagai berikut: 
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(Sumber: Sugiyono, 2008:246) 

1.  Data Reduction (Reduksi Data) 

Maksudnya yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan yang berlangsung secara 

terus-menerus selama proses penelitian sampai pada pembuatan laporan. 

2.  Data Display (Penyajian Data) 

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

atau dengan teks yang bersifat naratif. Penyajian yang baik merupakan 

suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid. 

3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan/Verifikasi). 

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari suatu kegiatan dari 

konfigurasi yang utuh.Kesimpulan diharapkan merupakan temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada.
37
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 Matthew B. Miles & A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif-Buku Sumber tentang 

Metode-metode Baru, Terj. Tjetjep Rohendi Rohidi (Jakarta: Universitas Indonesia-Press, 2007), 

hlm. 16. 
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F. Keabsahan Data 

Penelitian ini, pengujian keabsahan data menggunakan teknik triangulasi 

sumber, yaitu menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
38

 Trianggulasi 

dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini dicapai dengan jalan di 

antaranya:
39

 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi.  

3. Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 

4. Membandingkan keadaan dan perspektif orang dengan berbagai pendapat 

dan pandangan orang lain. 

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

  

                                                           
38

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 91. 
39

 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 331. 
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G. Tahap-Tahap Penelitian 

Proses ini menguraikn pelaksanaan penelitian, mulai dari penelitian, 

pendahuluan, pengembangan desain, penelitian sebenarnya dan sampai pada 

penulisan laporan. Tahapan-tahapan penelitian ini sebagai berikut:
40

 

1. Tahap pra penelitian lapangan 

a. Menemukan masalah di lokasi penelitian 

b. Menyusun rencana penelitian (proposal) 

c. Pengurusan surat ijin meneliti 

d. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

2. Tahap penilitian lapangan 

a. Memahami latar belakang dan tujuan penelitian 

b. Memasuki lokasi penelitian 

c. Mencari sumber data yang telah ditentukan/obyek penelitian 

d. Mengumpulkan data 

e. Menganalisa data dengan menggunakan prosedur penelitian yang telah 

ditetapkan 

3. Tahap akhir penelitian lapangan 

a. Penarikan kesimpulan 

b. Menyusun data yang telah ditetapkan 

c. Kritik dan saran 

                                                           
40

 Tim Penyusunan IAIN Jember, Pedoman Penelitian (Jember, IAIN Press), hlm. 76. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

Lokasi yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah SMK Negeri 5 

Jember, untuk lebih memahami keadaan yang ada di lokasi penelitian dan 

mendapatkan gambaran yang lengkap tentang obyek penelitian ini, maka 

dapat dikemukakan secara sistematis gambaran tentang objek penelitian 

sebagai berikut: 

1. Letak Geografis SMK Negeri 5 Jember 

SMK Negeri 5 Jember, terletak di desa Jubung, Kecamatan 

Sukorambi, Kabupaten Jember, jarak dari pusat kota 8 km.
41

 Secara 

geografis Kabupaten Jember terletak pada posisi 6027’29” s/d 7014’35” 

Bujur Timur dan 7059’6” s/d 8033’56” Lintang Selatan berbentuk dataran 

ngarai yang subur pada bagian Tengah dan Selatan, dikelilingi 

pegunungan yang memanjang sepanjang batas.
 42

 

 Utara dan Timur serta Samudra Indonesia sepanjang batas Selatan 

dengan Pulau Nusa Barong yang merupakan satu-satunya pulau yang ada 

di wilayah Kabupaten Jember. Letaknya yang strategis karena berada di 

persimpangan antara Surabaya dan Bali, sehingga perkembangannya 

cukup pesat dan menjadi barometer pertumbuhan ekonomi di kawasan 

Timur Jawa Timur.
43
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 Observasi, Jubung, 10 April 2018 
42

 Dokumentasi SMK Negeri 5 Jember 
43

 Dokumentasi SMK Negeri 5 Jember 
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2. Sejarah SMK Negeri 5 Jember 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 5 Jember diresmikan 

tanggal 14 Februari 1977 oleh Dr. Syarief Thayeb, Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia dengan SK pendirian No. 

0309/4/1975 Tanggal 31 Desember 1975, NSS. 58.1.05.24.081 dengan 

Nama Sekolah Menengah Teknologi (SMT) Pertanian Negeri Jember 

(1977-1997) dengan membuka 2 (dua) jurusan yaitu Teknologi Peralatan 

Pertanian (TPP) dan Teknologi Hasil Pertanian (THP).
44

 

 Dengan perkembangan kebijakan Pemerintah tentang Nomenklatur 

SMK, maka nama sekolah mengalami perubahan dari SMT Pertanian 

Negeri Jember menjadi SMK Negeri 1 Sukorambi Jember (1997-2012) 

dan dengan SK Bupati Jember (Ir. MZA Djalal) Nomor: 

188.45/356/012/2012, tanggal 5 November 2012 tentang Nomenklatur 

Lembaga Satuan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di lingkungan Dinas Pendidikan 

Kabupaten Jember yang disiarkan melalui lembaran Daerah SMK Negeri 

1 Sukorambi menjadi SMK Negeri 5 Jember.
45

 

3. Profil SMK Negeri 5 Jember 

Profil SMK Negeri 5 Jember adalah sebagai berikut:
46

 

a. Kode ragistrasi (NSS) : 581052404001 NPSN 20523760 

b. Nama resmi Sekolah : SMK Negeri 5 Jember 

 

                                                           
44

 Dokumentasi SMK Negeri 5 Jember 
45

 Dokumentasi SMK Negeri 5 Jember 
46

 Dokumentasi SMK Negeri 5 Jember 
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c. SK Pendirian 

1) Nomor SK : 0253/U/1997 

2) Tanggal SK : 06-07-199 

d. Akreditasi program : Budi Daya Ternak THP dan Mekanisasi Pertanian, 

Tehnik kimia, Agribisnis Prokduksi Tanaman, Tehnik Komputer dan 

Informatika. 

1) Status akreditasi  : A 

2) Nomor SK  : MK 001559 

3) Tanggal SK  : 21 Oktober 2009 

e. Proses penetapan RSBI/SBI : Melalui proses verifikasi 

f. No SK penetapan 

Penyelenggaraan RSBI/SBI : 0004/C5.2/MN/2006  

g. Alamat lengkap sekolah 

1) Jalan   : Jl. Brawijaya 55 Jember RT/RW: 01/11 

2) Desa/kelurahan  : Jubung 

3) Kecamatan  : Sukorambi 

4) Kabupaten/Kota  : Jember 

5) Propinsi   : Jawa Timur 

6) Nomor Telp  : 0331-487535  fax : 0331-422695 

7) Email   : smk5jember@yahoo.co.id 

8) Web   : www.smkn5jember.sch.id 

  

mailto:smk5jember@yahoo.co.id
http://www.smkn5jember.sch.id/
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4. Visi dan Misi SMK Negeri 5 Jember 

Visi dan misi SMK Negeri 5 Jember adalah sebagai berikut:
47

 

Visi Sekolah: 

Menjadi pusat pendidikan dan pelatihan untuk menyiapkan tenaga kerja 

tingkat menengah yang memiliki intelektual, kompetensi, jiwa wirausaha, 

daya saing tingkat regional, nasional dan internasional. 

Misi Sekolah: 

a. Menciptakan tamatan yang bertakwa dan berbudi luhur, memiliki etos 

kerja dan berjiwa wirausaha. 

b. Menjadi sekolah menengah unggulan. 

c. Meningkatkan daya serap tamatan di dunia kerja dan dapat melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

d. Meningkatkan peran SMK sebagai Pusat Pengembangan Agribisnis di 

tingkat Regional. 

e. Meningkatkan peran SMK sebagai Pusat Pengembangan Teknologi 

Informasi bagi sekolah, industri, dan masyarakat. 

B. Penyajian Data dan Analisis  

Setelah mengalami proses pengumpulan data dari berbagai sumber dan 

metode yang digunakan, mulai dari data yang bersifat umum hingga data 

yang bersifat khusus, selanjutnya data tersebut dianalisis. Dengan harapan 

data yang diperoleh menjadi data yang akurat. Secara sistematis, peneliti akan 

meyajikan data yang mengacu pada fokus penelitian. Data yang akan 

                                                           
47

 Dokumentasi SMK Negeri 5 Jember 
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disajikan mengenai “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pelaksanaan 

Program Bimbingan dan Konseling di SMKN 5 Jember Tahun 2017/2018”. 

Sesuai dengan fokus penelitian, maka data-data yang telah diperoleh dari 

lapangan akan disajikan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di SMKN 5 Jember 

Tahun 2017/2018 

Pelaksanaan program bimbingan dan konseling di SMKN 5 Jember 

sudah berjalan cukup baik, karena sudah ada program terstruktur yang baik 

dan terlaksana. Hal tersebut dapat terlihat dari hasil wawancara peneliti 

dengan Bapak Sofyan Hadi Purwanto, SE, MT. selaku kepala sekolah 

SMKN 5 Jember, yakni: 

Pelaksanaan bimbingan konseling artinya mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan sampai dengan tindak lanjut sudah dilaksanakan dalam 

program bimbingan konseling. Artinya BK disini bukan hanya 

mengarahkan anak untuk belajar saja, karena ada juga mengarahkan 

pada kalau setelah lulus nanti dia akan bekerja dimana. Sehingga 

peran BK ini cukup strategis juga, karena memang SMK dituntut 

untuk anak bisa bekerja nanti atau berwirausaha atau juga 

melanjutkan. Jadi bisa dikatakan, peran BK cukup penting juga. 

Sehingga BK bukan untuk mengatasi siswa yang bermasalah saja, tapi 

memang dalam rangka untuk mengarahkan anak-anak, membina 

sesuai dengan tujuannya nanti setelah lulus. Di sekolah juga begitu, 

mungkin bimbingan juga diarahkan bagaimana belajar yang baik, 

bagaimana berkarakter yang baik.
48

 

 

Hal senada diperkuat oleh Bapak Khairi Mulyadi, S.Pd selaku 

koordinator BK juga beliau mengatakan: 

Pelaksanaan BK di SMKN 5 Jember sudah berjalan sesuai jadwal 

maupun pembagian kelas konselor BK, seperti yang telah tertera 
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 Sofyan Hadi Purwanto, Wawancara, Jember, 16 April 2018 
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dalam program buku BK tahunan, semesteran, dan bulanan. Setiap 

harinya ada konselor yang bertugas di kantor BK. Meskipun dalam 

pelaksanaan BK masih terdapat beberapa kendala tetapi para konselor 

berusaha melaksanakan tugasnya sebaik dan sebisa mungkin. Peserta 

didik yang ke BK tidak hanya yang terkena masalah, tapi ada juga 

sebagian yang curhat, minta pendapat, dan lain sebagainya.
49

 

 

Hal tersebut juga selaras dengan yang dikatakan oleh Noval, salah 

satu murid di SMKN 5 Jember: 

Program BK di SMKN udah baik kak, kalau ada yang terlambat, 

langsung ditangani sama guru BK. Langsung dibawa ke ruangan 

BK.
50

 

 

Berdasarkan hasil observasi peneliti juga menemukan bahwa dalam 

pelaksanaan program bimbingan dan konseling di SMKN 5 Jember sudah 

berjalan baik, karena ketika ada beberapa siswa yang telat masuk sekolah 

dengan segera ditindaklanjuti oleh guru BK dengan menulis surat 

pernyataan.
51

 

Jadi dalam pelaksanaan program bimbingan dan konseling di SMKN 

5 Jember sudah berjalan cukup baik, dengan berpedoman pada jadwal dan 

program BK yang terstruktur dan telah dirancang rapi dalam buku program 

BK tahunan, semesteran, dan bulanan. Dan BK di SMKN 5 Jember bukan 

hanya mengatasi siswa yang bermasalah saja, akan tetapi juga 

mengarahkan siswa kepada tujuan akhir setelah lulus dari SMKN 5 Jember 

serta membimbing siswa untuk belajar dan berkarakter baik di sekolah 

maupun di luar sekolah. 
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 Khairi Mulyadi, Wawancara, Jember, 12 April 2018 
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 Noval, Wawancara, Jember, 12 April 2018 
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 Observasi, Jubung, 19 April 2018 
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Adapun program BK SMKN 5 Jember sebagai berikut:
52

 

Tabel 4.1 

Layanan Bimbingan dan Konseling 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 5 Jember 

Tahun Pelajaran : 2017/2018 

No. MATERI BIMBINGAN DAN 

KONSELING 

SASARAN PELAKSANA 

I PERSIAPAN X, XI, XII  

1 Pembagian tugas guru pembimbing X, XI, XII Kepsek, Koor BK 

2 Menyusun program kegiatan X, XI, XII Guru BK 

3 Konsultasi program X, XI, XII Guru BK 

4 Pengadaan sarana/prasarana BK X, XI, XII Guru BK 

II 1 KEGIATAN BIMBINGAN 

KONSELING 

  

1.1 Pemantapan tentang pemahaman 

minat, bakat, kecerdasan (IQ) dan 

kepribadian serta penyaluran dan 

pengembangannya 

X, XI, XII Guru BK 

1.2 Pemantapan sikap dan kebiasaan 

serta pengembangan wawasan 

dalam beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan YME 

X, XI, XII Guru BK 

1.3 Pemantapan tentang kekuatan diri 

dan pengembangannya untuk 

kegiatan yang kreatif dan produktif 

X, XI, XII Guru BK 

1.4 Pemantapan kemampuan 

pengambilan keputusan 

X, XI, XII Guru BK 

1.5 Pemantapan kemampuan 

mengarahkan diri sesuai keputusan 

yang diambil 

X, XI, XII Guru BK 

1.6 Pemantapan dalam perencanaan 

dan penyelenggaraan hidup sehat 

jasmani dan rohani 

X, XI, XII Guru BK 

 2 BIMBINGAN SOSIAL   

2.1 Pemantapan kemampuan menerima 

& menyampaikan pendapat serta 

berargumentasi secara dinamis, 

kreatif dan produktif 

X, XI, XII Guru BK 

2.2 Pemantapan kemampuan 

berkomunikasi, baik melalui ragam 

lisan maupun tulisan secara efektif 

X, XI, XII Guru BK 

2.3 Pemantapan kemampuan X, XI, XII Guru BK 
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bertingkah laku dan berhubungan 

sosial baik di rumah, sekolah 

maupun di masyarakat dengan 

menjunjung tinggi tata krama sopan 

santun, nilai-nilai agama, adat, 

hukum, ilmu & kebiasaan yang 

berlaku 

2.4 Pemantapan hubungan dinamis, 

harmonis dan produktif dengan 

teman sebaya baik di sekolah, luar 

sekolah maupun di masyarakat 

X, XI, XII Guru BK 

2.5 Pemantapan pemahaman kondisi 

dan peraturan sekolah serta upaya 

pelaksanaannya secara dinamis dan 

betanggung jawab 

X, XI, XII Guru BK 

2.6 Orientasi tentang hidup berkeluarga X, XI, XII Guru BK 

 3 BIMBINGAN BELAJAR   

3.1 Pemantapan sikap & kebiasaan 

belajar efektif & efisien secara 

produktif baik dalam menerima 

informasi dari berbagai 

keterampilan mengerjakan tugas 

pelajaran & menjalani penilaian 

hasil belajar, sumber belajar dan 

pengembangan 

X, XI, XII Guru BK 

3.2 Pemantapan disiplin belajar & 

berlatih baik secara pribadi maupun 

kelompok 

X, XI, XII Guru BK 

3.3 Pemantapan penguasaan materi 

belajar di SMK sesuai dengan 

perkembangan ilmu dan teknologi 

dan kesenian 

X, XI, XII Guru BK 

3.4 Pemantapan pemahaman dan 

kondisi fisik, sosial dan budaya 

yang ada di sekolah 

X, XI, XII Guru BK 

3.5 Orientasi belajar di perguruan 

tinggi 

X, XI, XII Guru BK 

 4 BIMBINGAN KARIR   

4.1 Pemantapan pemahaman diri 

berkenaan dengan kecenderungan 

karir yang hendak dikembangkan 

X, XI, XII Guru BK 

4.2 Pemantapan orientasi dan informasi 

pada umumnya khususnya karir 

yang hendak dikembangkan 

X, XI, XII Guru BK 

4.3 Orientasi dan informasi terhadap 

dunia kerja dan usaha memperoleh 

X, XI, XII Guru BK 
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penghasilan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup 

4.4 Orientasi dan informasi terhadap 

pendidikan yang lain di luar 

sekolah maupun di masyarakat 

sesuai dengan karir yang hendak 

dikembangkan 

X, XI, XII Guru BK 

III EVALUASI   

1 Pelaksanaan program X, XI, XII Guru BK 

2 Hasil pelaksanaan X, XI, XII Guru BK 

IV TINDAK LANJUT X, XI, XII Guru BK 

V PELAPORAN   

1 Bulanan  X, XI, XII Guru BK 

2 Semesteran  X, XI, XII Guru BK 

3 Tahunan  X, XI, XII Guru BK 

 

Adapun guru bimbingan dan konseling di SMKN 5 Jember 

diantaranya adalah:
53

 

Tabel 4.2 

Daftar Kelas/Jumlah Bimbingan Konseling 
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 Dokumentasi SMK Negeri 5 Jember 

X XI XII

KHAIRI MULYADI, S.Pd MMD 1,2 1,2 1,2

NIP. 195808101986031028 TKJ 1,2 . .

Drs. PUDJO WIDOJOKO

NIP. 195903021988031013

Drs. SUMARTO

NIP. 196208161987031012

Drs. SUWARNO

NIP. 195612031980031012

Dra. SITI ROCHAMA PHP 1,2 1,2 1,2

NIP. 195702191994032001 PMT 1,2 1,2

HARI SULISTYORINI, S.Pd, M.Pd ANK 1,2 1,2 1,2

NIP. 196407251987032010 TKJ 1,2 1,2

JUMAN, S.Pd, MM API 1,2 1,2 1,2

NIP. 196705071991031009 BKJ 1,2

JANET PASHA N, S.Pd ATR 1,2 1,2 1,2

NIP. PMT 1,2

ANIS RAHMAD H, S.Pd TPB 1,2 1,2 1,2

NIP. BKJ 1,2 1,2

33 JAMPEL

37 JAMPEL

37 JAMPEL

43 JAMPEL

28 JAMPEL

JUMLAH 

KELAS
NO N A M A

6

9

1,2 1,2 1,2

1,2,3 1,2,3 1,2,3

KELAS PROGRAM 

KEAHLIAN 

1

TPH

MPT

5

6

2

3

4 BTU 1,2,3 1,2,3 1,2,3

8

8

8

10

7

8

9

10

10

9

195

288

317

SISWA

SISWA

SISWA

JUMLAH SISWA/JAM

35 JAMPEL

23 JAMPEL

35 JAMPEL

38 JAMPEL

SISWA

SISWA

SISWA

SISWA

SISWA

312

358

237

276

307

291 SISWA
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Dalam pelaksanaan program bimbingan dan konseling di SMKN 5 

Jember ini bersifat kuratif dan prefentif, seperti yang dipaparkan oleh 

Bapak Pujo, yakni: 

Ada jam-jam khusus guru-guru BK itu biasanya juga kadang 

melaksanakan bimbingan konseling secara massal, ada yang di dalam 

kelas,  jadi bukan hanya ada anak yang kasus kemudian dipanggil, tapi 

ada juga yang sifatnya prefentif. Karena BK itu juga guru. Guru bukan 

hanya mengajar, tapi juga ada mendidik. Mendidik itu kan di luar jam 

pelajaran, bagaimana anak-anak bisa menjadi baik, bagaimana anak-

anak bisa belajar dengan baik, bagaimana di sekolah supaya senang 

dan nyaman, sehingga anak-anak bisa belajar dengan baik. Jadi tidak 

harus yang ada masalah baru ditangani, karena kesannya memang 

kalau ada masalah baru dipanggil BK, tidak seperti itu. Termasuk 

siswa kelas XIII yang telah ujian, ada pengarahan dari BK. 

Pengarahan BK, nanti setelah lulus ada informasi kerja, atau informasi 

perguruan tinggi yang mau melanjutkan. Jadi, kami termasuk yang 

menyalurkan tenaga kerja, jadi teman-teman BK sudah terlibat. 

Menyalurkan anak-anak setelah lulus mau ke perguruan tinggi, jadi 

teman-teman BK sudah terlibat.
54

 

 

Pernyataan yang sama juga dituturkan oleh Bapak Khairi Mulyadi, 

S.Pd, yakni: 

Tujuan bk yang paling utama adalah membahagiakan anak, karena 

anak sudah bahagia itu biasanya memiliki kesadaran untuk 

mengetahui siapa dirinya dan harus bagaimana ke depannya, sehingga 

dia mempunyai cita-cita. Anak nakal tidak sadar dia apa yang 

dilakukan, karena tindakan manusia berawal dari pikiran alam bawah 

sadar. Jadi, dia nakal itu dia tidak tahu. Guru BK harus jeli terhadap 

identifikasi masalah, dari 150 siswa apakah ada yg memberikan tanda-

tanda nakal. Jika terdapat tanda-tanda nakal, maka harus dikonseling 

dulu, karena wilayah guru BK adalah kebahagiaan dunia. Dan prinsip 

BK: tidak ada anak yang tidak bisa dinasehati, tidak ada orang yang 

bisa dinasehati orang lain (hidayah). Yang paling penting mencari 
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tanda-tanda. Seseorang yang bisa mengidentifikasi itu 50% hasil. 

Seorang konselor adalah membuat anak waras tanpa pil.
55

 

 

Dari kedua paparan wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa dalam 

menangani masalah tidak menunggu siswa bermasalah terlebih dahulu. 

Tetapi, jika guru-guru BK mendapat tanda-tanda siswa akan bermasalah 

ataupun belum terdapat tanda-tanda tersebut, maka guru-guru BK 

mengadakan bimbingan dan konseling secara massal atau per kelas untuk 

mengarahkan dan membimbing siswa ke arah kehidupan yang lebih baik. 

Maka dapat disimpulkan, pelaksanaan bimbingan dan konseling di SMKN 

5 Jember terdapat bimbingan dan konseling secara kuratif dan prefentif. 

Dalam menangani masalah BK, terdapat langkah-langkah yang harus 

diperhatikan oleh setiap guru BK, seperti penuturan Bapak Khairi 

Mulyadi, S.Pd, yakni: 

Langkah-langkah yang dimilki guru BK dan wajib dilakukan adalah 

(1) Identifikasi masalah : guru BK harus jeli terhadap identifikasi 

masalah, dr 150 siswa apakah ada yg memberikan tanda-tanda nakal? 

Jika terdapat tanda-tanda, harus dikonseling dulu. Dikonseling dengan 

cara dinasehati. Karena prinsip BK adalah tidak ada anak yang tidak 

bisa dinasehati, tidak ada orang yang bisa dinasehati orang lain 

(hidayah). Dan Yang paling penting mencari tanda-tanda, karena 

seseorang yang bisa mengidentifikasi itu 50% hasil; (2) Diagnosa : 

menyelidiki, kira-kira penyakitnya disebabkan karena apa? Apa 

penyebab minum pil? Mengapa minum pil? Lingkungan, keluarga, 

semua kalangan didiagnosa; (3) Prognosa : perkiraan penyebab 

terbesar dan pemilihan terapi, contoh (diperkirakan 10 penyebab, 

melingkari yang kemungkinan terbesar dari prediksi yang mana yang 

paling tepat penyebabnya. Kemudian menentukan terapi apa? 

Mungkin regresi, problem solving, dipilih berbagai macam teknik BK 

yang tepat untuk mengatasi hal tersebut; (4) Treatment / terapi.
56
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Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 

bimbingan dan konseling di SMKN 5 Jember adalah identifikasi masalah, 

diagnosa, prognosa, dan treatment/terapi. Dan identifikasi masalah adalah 

langkah paling penting dari keempat langkah tersebut. Dari indentifikasi 

masalah bisa mencegah siswa agar tidak terjun pada hal-hal yang dilarang 

di sekolah maupun luar sekolah. 

Adapun permasalahan yang dihadapi guru BK di SMKN sangat 

beragam, berikut pernyataan dari Ibu Nurfarida K, MP selaku guru 

Pendidikan Agama Islam: 

Permasalahan ada yg tingkat ringan, seperti: di kelas ramai, bolos 

sekali. Untuk penyelesaiannya cukup dengan guru yang bersangkutan; 

dan sedang, seperti: bolos berkali-kali, lompat pagar, pelanggaran 

disipliln dalam hal pakaian : kurang atribut yang dipakai; dan berat, 

seperti: narkoba, karena permasalahan pergaulan.
57

 

 

Dari hasil observasi juga terlihat masih adanya peserta didik yang 

yang kurang disiplin atau kurang mematuhi tata tertib sekolah baik di 

dalam kelas maupun di luar kelas, misalnya peserta didik yang terlambat 

masuk kelas dan kurang disiplin dalam kerapian rambut.
58

 

Jadi, dari hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa 

permasalahan yang dihadapi di SMKN 5 Jember terbagi menjadi tiga 

kategori, yakni (1) kategori pelanggaran ringan, (2) kategori pelanggaran 

sedang, dan (3) kategori pelanggaran berat. 

Berkaitan dengan tingkat dan jenis pelanggaran yang dilakukan 

peserta didik meliputi pelanggaran ringan, sedang dan berat. Adapun 
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bentuk layanan yang di berikan guru BK terhadap peserta didik dalam 

menyelesaikan permasalahan ada 7 bentuk layanan, seperti penjelasan 

Bapak Juman, S.Pd, MM, yaitu: 

Layanan yang diberikan oleh BK dalam mengatasi siswa bermasalah 

adalah: (1) Layanan Orientasi, yakni layanan bimbingan dan 

konseling yang diberikan kepada peserta didik supaya memahami 

lingkungan yang baru; (2) Layanan Informasi, yakni layanan 

bimbingan dan konseling dengan memberikan penempatan 

kemampuan dan keahliannya pada tempatnya; (3) Layanan konseling 

perorangan, yakni layanan bimbingan dan konseling yang diberikan 

kepada peserta didik untuk mengutarakan masalahnya secara individu 

dengan langsung bertatap muka; (4) Layanan pembelajaran, yakni 

layanan bimbingan dan konseling yang diberikan kepada peserta didik 

untuk mengembangkan diri dengan sikap dan kebiasaan belajar yang 

baik; (5) Layanan bimbingan kelompok, yakni layanan bimbingan dan 

konseling yang diberikan peserta didik secara bersama-sama berguna 

untuk menunjang pemahaman perkembangan dirinya baik sebagai 

individu maupun pelajar; (6) Layanan konseling kelompok, yakni 

layanan bimbingan dan konseling yang diberikan peserta didik dalam 

memperoleh kesempatan untuk menyelesaikan masalah dalam 

dinamika kelompok.
59

 

 

Hasil penjelasan wawancara di atas adalah layanan yang diberikan 

kepada siswa yang bermasalah di SMKN 5 Jember meliputi layanan 

orientasi, layanan informasi, layanan konseling perorangan, layanan 

pembelajaran, layanan bimbingan kelompok, dan layanan konseling 

kelompok. 

Selain melaksanakan layanan-layanan tersebut, guru BK SMKN 5 

Jember juga melaksanakan kegiatan pendukung lainnya seperti penuturan 

Bapak Juman, S.Pd, MM, yakni: 
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Kalau untuk kegiatan pendukung lainnya ada, yaitu (1) pengumpulan 

data. Pengumpulan data dilakukan agar konselor dapat membantu 

siswa memahami dirinya, maka ia perlu melakukan serangkaian 

kegiatan pengumpulan data. Data yang dikumpulkan berkenaan 

dengan kemampuan-kemampuan intelektual, sosial, fisik, kondisi 

kesehatan, karakteristik emosi, sikap, minat dan motivasi; (2) 

konferensi kasus. Konfrensi kasus adalah suatu pertemuan yang 

dilakukan untuk membahas permasalahan yang dialami peserta didik 

dalam suatu forum yang dihadiri oleh pihak-pihak terkait (seperti guru 

pembimbing, wali kelas, guru mata pelajaran, kepala sekolah atau ahli 

yang diundang) yang diharapkan masing-masing dapat memberikan 

masukan data atau keterangan demi kejelasan serta kemudahan bagi 

terselesaikannya masalah; (3) kunjungan rumah. Kunjungan rumah ini 

dilakukan guru BK dengan guru lain jika peserta didik tidak 

menghiraukan teguran yang ada. Kunjungan rumah bertujuan untuk 

menindak lanjuti penyelesaian masalah serta untuk mengetahui 

bagaimana keadaan peserta didik. Kunjungan rumah ini dilakukan 

setelah dengan mengirimkan surat kepada orang tua peserta didik 

yang bermasalah terlebih dahulu; (4) alih tangan kasus. Alih tangan 

ialah kegiatan melimpahkan penanganan suatu kasus kepada pihak 

lain yang memiliki  kemampuan dan kewenangan yang relevan 

dengan isi masalah kasus; dan (5) penilaian dan tindak lanjut. 

Penilaian dan tindak lanjut yaitu layanan untuk menilai keberhasilan 

usaha bimbingan yang dilakukan. Secara tidak langsung layanan ini 

dapat berfungsi untuk menilai keberhasilan program pendidikan 

secara keseluruhan. Dengan adanya tujuh bentuk layanan tersebut 

guru BK mengharapkan peserta didik mampu mengetahui pribadinya 

secara utuh.
60

 

 

Dari wawancara di atas, dapat diketahui bahwa kegiatan pendukung 

dari bimbingan dan konseling di SMKN 5 Jember meliputi pengumpulan 

data, konferensi kasus, kunjungan rumah, alih tangan kasus, dan penilaian 

dan tindak lanjut. 
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Sedangkan untuk faktor penyebab timbulnya masalah yang dihadapi 

siswa SMKN 5 Jember dibagi menjadi dua macam, seperti yang dituturkan 

oleh Ibu Nurfarida K, MP, yakni: 

Faktor penyebab timbulnya masalah itu memang beragam, tapi faktor 

yang paling mendasar biasanya pergaulan dengan orang-orang 

terdekat, misalnya orang tuanya, dia di rumahnya bagaimana, setelah 

itu teman-temannya juga, teman terdekatnya siapa. Itu banyak yang 

mempengaruhi, jadi faktor lingkungan yang sangat mempengaruhi 

sebenarnya. Di samping itu memang dari anaknya sendiri. Jadi, ada 

faktor intern, ada faktor ekstern ya. Jadi yang intern itu memang 

mungkin bawaan anknya itu. Wong ada loh yang ditanya itu, anak itu 

kebiasaan mencuri, suka ngambil punya temannya, ya ada anak yang 

seperti itu, jadi kayak sudah menjadi karakter. Jadi kalau sudah seperti 

itu, akhirnya ya dikeluarkan langsung. Karena itu dianggap berat, jadi 

harus langsung dikeluarkan. Ternyata setelah ditelusuri, memang dari 

SMP-nya, dari kecil memang seperti itu, jadi memang sudah karakter, 

kebiasaan, jadi kalau bicara penyebab atau faktor penyebab memang 

banyak. Tapi memang yang paling mendasar itu ya itu, soalnya dari 

faktor keluarga yang melingkupi dirinya itu dan juga dari teman 

sehari-harinya, trus dari dirinya sendiri. Kalau lingkungan sekolah 

tidak membentuk yang jelek ya, saya kira semuanya berusaha anak 

menjadi yang terbaik.
61

 

 

Dari pernyataan tersebut, sudah jelas bahwa faktor penyebab 

timbulnya masalah yang dihadapi siswa SMKN 5 Jember terdiri dari faktor 

intern dan ekstern. Adapun faktor intern meliputi orang-orang terdekat 

dengan siswa bahkan dirinya sendiri. Dan faktor ekstern meliputi 

lingkungan di sekitar siswa. 

Dari beberapa hasil di atas, dapat dilihat bahwa peran BK di SMKN 5 

Jember mempunyai pengaruh besar terhadap usaha mengatasi siswa 
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bermasalah. Hal inipun juga dikuatkan oleh Ibu Nurfarida K, MP, berikut 

penuturan beliau: 

Pengaruh BK terhadap usaha mengatasi siswa itu memang banyak ya, 

banyak sekali, besar sekali pengaruhnya. Karena BK itu setiap saat 

kan selalu menangani siswa. Dan BK itu sendiri berusaha untuk 

menjadi seorang dokter, bukan menjadi seorang polisi yang begitu ada 

kesalahn langsung dihukum, ndak gitu. Jadi, diobati dulu sampai 

sembuh. Kalau sudah sembuh, ya sudah. Kalau memang ndak 

sembuh, baru ada tindakan yang memang langsung ada keputusan 

terakhir.
62

 

 

Dari hasil wawancara di atas bahwa tergambar jelas, bimbingan dan 

konseling berpengaruh besar terhadap penanganan siswa bermasalah. Dari 

hasil penanganan ini, bisa kita simpulkan juga menjadi latar belakang, 

kenapa bimbingan dan konseling harus ada di setiap sekolah, bahkan di 

SMKN 5 Jember. Latar belakang bimbingan dan konseling terbentuk di 

SMKN 5 Jember, juga dijelaskan oleh Bapak Sofyan Hadi Purwanto, SE, 

MT, yaitu: 

Yang melatarbelakangi ya guru BK atau ya karena memang di setiap 

sekolah memang ada BK, ya mungkin bisa dilihat di strukturnya, ya di 

struktur sekolah itu ya ada. Jadi, ya memang untuk membantu di 

sekolah dalam rangka mengantarkan anak-anak lulusannya menjadi 

lulusan yang bisa terserap, ya sama dengan gurulah, guru berperan di 

bidang mata pelajaran, yang ini BK ya mungkin kaitannya dengan 

masalah karakter anak, kan gitu. Namanya bimbingan, ya bagaimana 

membimbing anak-anak, mengarahkan anak-anak, ya guru juga inklut 

di dalamnya itu ya ada, namanya mendidik itu juga membimbing 

anak-anak, membantu anak-anak. Artinya BK juga membantu anak-

anak, ya mungkin perlu pencerahan, perlu dalam kebingungan, saya 

setelah lulus mau seperti apa, kan anak-anak bisa bertanya ke BK 

salah satunya. Setelah lulus saya mau bekerja, mau melanjutkan, ini 

kan anak-anak perlu dibimbing, diarahkan. Termasuk dalam hal 
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belajar, ya mungkin ada anak bermasalah dengan belajar, ya bisa saja 

berkonsultasi dengan BK. BK ini semacam psikiater yang 

memberikan bimbingan dan mengarahkan anak-anak.
63

 

 

Dalam wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa hal yang 

melatarbelakangi BK di SMKN 5 Jember adalah adanya struktur 

bimbingan dan konseling di setiap sekolah. Dan juga untuk membantu 

sekolah dalam membimbing serta mengarahkan siswa dalam hal belajar, 

konsultasi, dan informasi. 

Sedangkan sarana dan prasana BK di SMKN 5 Jember menurut 

penuturan Bapak Sofyan Hadi Purwanto, SE, MT adalah: 

Sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan bimbingan dan 

konseling ya banyak, ruangannya juga kita sediakan, ruangan itu ada 

yang bimbingan umum, kadang ada di kelas, ada di ruang BK. 

Kemudian yang bimbingan khusus, ruangan perorangan, yang tidak 

boleh diketahui oleh orang lain, ya ada. Ada ruangan yang memang 

harus individu, bahkan kepala sekolah pun tidak harus tau masalahnya 

anak, tapi yang umum, klasikal atau regu, jumlah tidak terlalu banyak, 

ya ada, jumlah yang banyak pun ada, perlu 500 orang ada, kan juga 

bimbingan itu ya, walaupun itu masjid kadang. Lengkap gitu ya.
64

 

 

Untuk perlengkapan-perlengkapan lainnya, dikuatkan oleh Bapak 

Nofalidy Bilkasfan, yakni: 

Serta perlengkapan-perlengkapan lainnya diantaranya: 

(1)Perlengkapan yang berhubungan dengan proses pengumpulan data 

peserta didik seperti: pedoman wawancara dan daftar angket; (2) 

Perlengkapan yang berhubungan dengan penyimpanan data seperti: 

Kartu pribadi (setiap peserta didik mempunyai sendiri gunanya untuk 

mencatat aspek-aspek pada peserta didik seperti, kesehatan kemajuan 

akademik, latar belakang peserta didik dan lain-lain yang 

berhubungan dengan peserta didik), map digunakan untuk menyimpan 
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data yang berhubungan dengan peserta didik dalam kartu pribadi, 

almari penyimpan data; (3) Perlengkapan yang berhubungan dengan 

pelaksanaan BK seperti: blanko surat panggilan peserta didik, surat 

panggilan orang tua dan pemberitahuan home visit, kartu konsultasi 

untuk mencatat program BK setiap peserta didik, Kartu konsultasi 

untuk mencatat kegiatan konsultasi dengan orang tua, guru atau 

dengan pihak lain; (4) Perlengkapan administrasi seperti: blanko 

laporan, agenda surat keluar masuk, arsip-arsip surat, buku tamu; (5) 

Perlengkapan fisik seperti: ruang kerja konselor, ruang konsultasi, 

tempat informasi, ruang tamu beserta perlengkapan.
65

 

 

Berdasarkan hasil observasi peneliti juga menemukan bahwa sarana 

dan prasarana yang dimilki SMKN 5 Jember cukup memadai, yang mana 

telah menyediakan 1 ruangan BK yang terdiri dari ruangan guru BK dan 

ruangan untuk tamu.
66

 

Jadi, sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan bimbingan dan 

konseling yang dimilki SMKN 5 meliputi ruangan umum dan khusus, serta 

perlengkapan-perlengkapan lainnya, antara lain: perlengkapan yang 

berhubungan dengan proses pengumpulan data peserta didik, perlengkapan 

yang berhubungan dengan penyimpanan data, perlengkapan yang 

berhubungan dengan pelaksanaan BK, perlengkapan administrasi, dan 

perlengkapan fisik. 
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2. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pelaksanaan Program 

Bimbingan dan Konseling di SMKN 5 Jember Tahun 2017/2018 

Agama Islam adalah agama yang menjunjung tinggi akhlak karimah 

atau perilaku yang baik. Di dalam agama Islam pun semua tata cara hidup 

yang baik telah ada dan tertera baik dalam Al-Qur’an maupun hadist. 

Maka, ajaran yang ada dalam agama Islam ini penting untuk disampaikan 

kepada siswa sekolah, agar kelak setiap siswa menjadi manusia yang 

menjunjung tinggi ajaran agamanya dan mempunyai hidup yang lebih 

terarah, tidak terombang ambing dalam kebingungan apa yang harus 

diperbuatnya. Dan SMKN 5 Jember ini juga menerapkan bimbingan dan 

konseling agama Islam, seperti pernyataan Bapak Sofyan Hadi Purwanto, 

SE, MT, yakni: 

Iya, disini mayoritas kan muslim, paling tidak ada pendekatan-

pendekatan secara religi kepada anak-anak, termasuk kegiatan-

kegiatan seperti sholat dhuhur. Kita kan juga ada kegiatan pagi sholat 

dhuha, ngaji bersama, itu ada kegiatannya, dalam rangka untuk 

meningkatkan karakter anak-anak yang lebih baik, ngaji bareng-

bareng, diterjemahkan, diartikan oleh gurunya sebelum sholat dhuha 

itu bergilir ada tiap hari 1 jurusan. Sebelum sholat dhuha, keterangan 

literasinya dibaca, ngaji, diterjemahkan, dijelaskan oleh gurunya. Juga 

terus, ketika waktu sholat jum’at, itu anak-anak digiring supaya sholat 

jum’at.
67

 

 

Hal tersebut juga selaras dengan yang dikatakan oleh Wahyu, salah 

satu siswa SMKN 5 Jember: 

Di sekolah ada program keagamaan kak, dari sholat dhuha, ngaji 

bersama, sampai sholat berjama’ah.
68
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Jadi, dari hasil wawancara di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

bimbingan dan konseling agama Islam sudah diterapkan di SMKN 5 

Jember. Adapun kegiatannya berupa sholat dhuha, kajian penerjemahan 

literasi dari sekolah, ngaji bersama, sholat dhuhur, dan sholat jum’at. 

Setelah penerapan bimbingan dan konseling agama Islam berjalan 

baik di SMKN 5 Jember, tentu juga ada efek atau pengaruh terhadap siswa 

di sekolah. Berikut penuturan Bapak Sofyan Hadi Purwanto, SE, MT 

tentang efek penerapannya: 

Ya tentu saja harapannya lebih baik, kita kan merubah perilaku anak, 

anggap saja dari tidak mau, menjadi mau, atau yang kurang mau, 

menjadi lebih mau. Ini kan dari segi karakter, artinya contoh tidak 

mau sholat, gimana supaya mau sholat, yang kurang mau, artinya 

kadang sholat kadang tidak, menjadi lebih mau, kan gitu. Ya 

meningkatkan begitu, anak yang tidak mau belajar, harapannya ya 

bisa mau belajar. Dari segi attitude, sikapnya kan gitu, tidak mau 

mengucap salam, tidak mau bertegur sapa, itu ada juga teman-teman 

pengarahan, coba kalau ketemu guru biasakan salam, jabat tangan, nah 

gitu kan. Artinya dulunya tidak mau, menjadi mau. Itu kan hal-hal 

kecil.
69

 

 

Dari hasil penuturan tersebut, adapun efek penerapan bimbingan dan 

konseling agama Islam kepada siswa SMKN 5 Jember adalah diharapkan 

menjadi pribadi yang lebih baik lagi, artinya yang tidak mau beribadah, 

menjadi rajin beribadah, dan yang tidak bertegur sapa, menjadi siswa yang 

selalu bertegur sapa ketika bertemu dengan orang lain. 

Adapun dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling agama Islam, 

peran guru Pendidikan Agama Islam menjadi penting. Seperti penjelasan 

Ibu Nurfarida K, MP: 
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Guru di SMKN 5 Jember ini terlebih guru agama memiliki tanggung 

jawab yang besar. Karena selain transfer of knowledge (mentransfer 

pengetahuan) guru agama juga berkewajuban transfer of value 

(transfer nilai). Setiap ada peserta didik yang terkena masalah pasti 

ditanya guru agamanya siapa. Jika ada peserta didik yang terkena 

masalah, selain wali kelas, guru agamapun juga dipanggil ke BK guna 

untuk mengetahui masalah apa yang terdapat pada siswa tersebut. 

Karena bagaimanapun juga kenakalan peserta didik juga termasuk 

pelaggaran moral yang pada ranah ini guru agamalah yang 

bertanggung jawab. Yang paling dilanggar oleh peserta didik yaitu 

pakaian kurang rapi, sering bolos sekolah, merokok. Yang saya 

lakukan untuk mengantisipasi hal tersebut saya menghimbau terhadap 

peserta didik untuk menaati peraturan sekolah, selain itu saya juga 

menggunakan pendekatan yang intensif terhadap peserta didik yang 

sering terkena masalah di sekolah.
70

 

 

Sedangkan penuturan tentang keikutsertaan guru Pendidikan Agama 

Islam dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling dari Bapak Sofyan 

Hadi Purwanto, SE, MT adalah: 

Ya semua guru, kan ini berjenjang kan, jadi kalau ada masalah di mata 

pelajaran, maka sebisa mungkin diatasi pada saat mata pelajaran, 

kalau ada masalah tidak bisa diselesaikan pada saat mata pelajaran, di 

luar kelas. Tidak bisa, ke BK. Kan gitu? Kalau itu masalah yang 

pribadi ke jurusan, ya BK. Tapi kalau yang klasikal, yang informasi 

atau kasus klasikal, ya tergantung siapa yang membutuhkan. Ya 

intinya untuk BK itu inklut, sebagai guru kan juga mendidik, 

mendidik itu kan artinya bukan hanya mengajar materi saja, tapi 

bagaimana ada afektifnya, attitude-nya, sikap karakternya kan juga 

inklut juga disana.
71

 

 

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Shindi, salah siswa SMKN 5 

Jember: 

Kalau untuk masalah keagamaan semua guru PAI ikut serta kak, 

apalagi kalau masalah menggerakkan teman-teman buat kegiatan 
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keislama, kayak sholat jama’ah, sholat dhuha, dan ngaji. Pasti ada 

guru agamanya.
72

 

 

Dari hasil dua wawancara tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 

dalam penanganan kasus siswa bermasalah, guru yang menangani kasus 

tersebut tergantung pada yang menjadi latar belakang masalah terjadi. Jika 

yang menjadi masalah tersebut berkaitan dengan akhlak, maka guru 

Pendidikan Agama Islam ikut andil dalam penyelesaiannya. Tetapi, jika 

hanya masalah kecil yang terjadi pada saat mata pelajaran dalam kelas, 

maka guru pada saat mata pelajaran tersebut yang akan menyelesaikannya. 

Pada setiap masalah yang terjadi di SMKN 5 Jember, tentu setiap guru 

mempunyai cara berbeda-beda dalam penyelesaiannya, begitu pula guru 

Pendidikan Agama Islam di sekolah tersebut. Berikut cara yang dilakukan 

oleh salah satu guru Pendidikan Agama Islam yakni Ibu Nurfarida K, MP: 

Kalau menangani masalah ya, posedurnya adalah dari guru, kalau 

ndak mempan, belum selesai kita lapor ke wali kelas, dari wali kelas 

ke BK, dari BK ke kajurnya juga, baru ke kepala sekolah. Tapi kalau 

penanganan secara pribadi, guru itu sendiri. Memang setiap pelajaran 

jika ada masalah itu langsung, jadi caranya itu langsung ditegur, jadi 

ndak nunggu besok lagi, besok lagi, jadi kalau ada masalah langsung 

diselesaikan, langsung ditangani. Karena kalau ini ditunda-tunda 

malah tambah masalahnya. Jadi beda-beda ya masing-masing guru 

penanganannya. Ada yang pendekatan. Kalau saya kan guru Agama, 

maka pendekatannya itu memakai pendekatan hati, dengan nilai-nilai 

agama, jadi saya panggil pribadi, dinasehati, ditanamkan nilai-nilai 

agama. Kalau hukuman fisik itu kayaknya kalau yang sudah bandel itu 

ndak mempan sudah. Hukuman fisik berupa keliling lapangan atau 

bersih-bersih, kalau guru PAI itu ya bersih-bersih di masjid, entah itu 

bersih-bersih halamannya, kamar mandinya. Ada juga kadang-kadang 

hukuman disuruh nulis istigfar berapa. Jadi hukumannya ndak terlalu 
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berat yang sekiranya bikin dia kapok. Tapi paling tidak di awal itu 

punya lembar kasus siswa, jadi pakai itu dulu. Sampai ketahuan dia itu 

kok tiap pelajaran kok ganggu terus, ditanya dulu, ndak bisa langsung 

negur, ndak bisa gitu, ditanya dulu baik-baik, mungkin apa, kenapa. 

Kalau memang ndak ada masalah apa-apa, ya kita kasih ini, ada 

formnya, disuruh tanda tangan, nanti dilaporkan ke wali kelasnya.
73

 

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa salah 

satu guru Pendidikan Agama Islam dalam menangani kasus siswa yang 

bermasalah dengan pendekatan hati, yang tidak lain adalah pendekatan 

interpersonal. Melalui pendekatan ini, siswa tersebut ditanyakan baik-baik 

sebab musababnya kemudian dinasehati agar siswa tersebut tidak 

mengulangi kesalahannya kembali. 

Dari penyelesaian penanganan kasus yang dilakukan oleh guru 

Pendidikan Agama Islam, tentu sudah dapat tersimpulkan bahwa peran 

guru Pendidikan Agama Islam mempunyai pengaruh dalam pelaksanaan 

bimbingan dan konseling di SMKN 5 Jember. Seperti pernyataan dari Ibu 

Nurfarida K, MP: 

Sebatas membantu membimbing, memberikan penjelasan yang 

diketahui dan sebatas kelas yang diajar saja. Keterlibatan ndak terlalu 

banyak, tapi untuk bimbingan sikap, memang guru agama dilibatkan 

banyak dalam pelaksanaannya. Kalau menangani penyelesaiannya 

adalah guru bk, kalau pembentukan karakter dan sikap arahnya ke 

guru pai dalam hal pelaksanaan.
74

 

 

Senada dengan yang diungkapkan oleh Bapak Sofyan Hadi Purwanto, 

SE, MT: 
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Ada pengaruh guru PAI dalam membangun kesadaran siswa untuk 

beribadah, contoh: misalnya sholat jum’at, itu kan diabsen. Itu dengan 

absen nanti siswa akan terbiasa dan caranya dengan dipaksa dulu, ya 

itu melalui absen. Di samping guru PAI yang mendampingi sholat, 

dan ndak hanya guru PAI, guru BK juga ada.
75

 

 

Sedangkan Bapak Khairi Mulyadi, S.Pd menambahkan: 

Kalau guru agama banyak ke nasehat, kalau disini konselor banyak ke 

konseling. Konseling banyak ke rahasia.
76

 

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa peran guru Pendidikan Agama Islam 

dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling mempunyai pengaruh yang 

banyak dalam menjadikan siswa taat beribadah dan berakhlakul karimah. 

Mengacu pada ranah agama Islam dalam menjunjung tinggi ajaran yang 

ada di dalamnya. 

C. Pembahasan Temuan 

Pada pembahasan ini diuraikan data yang diperoleh dari lapangan selama 

proses penelitian dengan cara menganalisis data baik melalui metode 

wawancara, observasi maupun dokumentasi kemudian dibandingkan dengan 

teori yang terkait dengan fokus penelitian. Diantara beberapa penemuan 

berdasarkan fokus penelitian yang dikaji adalah sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di SMKN 5 Jember 

Tahun 2017/2018 

Bimbingan dan konseling adalah suatu bentuk layanan yang diberikan 

kepada peserta didik untuk memberikan bimbingan, arahan dan 

pemecahan masalah yang bersifat pribadi maupun sosial. Tohirin 
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mengatakan bahwa bimbingan dan konseling berkenaan dengan tingkah 

laku, maka tujuan bimbingan dan konseling adalah dalam rangka: 

Pertama, membantu mengembangkan kualitas kepribadian individu yang 

di konseling. Kedua, membantu mengembangkan kualitas kesehatan 

mental klien. Ketiga, membantu mengembangkan perilaku-perilaku yang 

lebih efektif pada diri individu dan lingkungannya. Keempat, membantu 

klien menanggulangi problema hidup dan kehidupannya secara mandiri.
77

 

Maka, fungsi dari guru bimbingan dan konseling bukanlah mengajar siswa 

saja, akan tetapi juga memberi arahan serta membimbing mereka untuk 

menjadi insan yang lebih baik dan mempunyai tujuan dalam hidupnya. 

Fungsi ini sudah berlaku di SMKN 5 Jember, yang mana guru 

bimbingan dan konseling di sekolah ini tidak hanya mengurusi siswa 

bermasalah saja, akan tetapi guru bimbingan dan konseling di SMKN 5 

Jember juga membimbing siswa dan memberi fasilitas untuk siswa, baik 

secara individu maupun kelompok. 

Dalam membimbing siswa, guru SMKN 5 Jember mempunyai 

program-program dan layanan-layanan serta kegiatan-kegiatan pendukung 

lainnya. Adapun program bimbingan dan konseling di SMKN 5 Jember 

meliputi: bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar, dan 

bimbingan karir. Untuk layanan yang diberikan oleh guru bimbingan dan 

konseling di SMKN 5 Jember, antara lain: layanan orientasi, layanan 

informasi, layanan konseling perorangan, layanan pembelajaran, layanan 
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bimbingan kelompok, dan layanan konseling kelompok. Sedangkan untuk 

kegiatan pendukung lainnya adalah pengumpulan data, konferensi kasus, 

kunjungan rumah, alih tangan kasus, dan penilaian dan tindak lanjut. 

Layanan-layanan yang telah dilakukan oleh guru bimbingan dan 

konseling SMKN 5 Jember, kurang lebihnya mengacu pada layanan 

bimbingan dan konseling yang dipaparkan oleh Anas Salahudin dalam 

bukunya Bimbingan dan Konseling
78

 

Meskipun semua program, layanan, dan kegiatan pendukung telah 

dikerahkan oleh guru-guru bimbingan dan konseling di SMKN 5 Jember, 

tak semua siswa sadar akan mengikuti hal-hal di atas, pasti terdapat 

beberapa siswa yang kerap tetap nakal dan bandel setiap harinya. Karena 

tak ayal, manusia tempatnya salah dan lupa. Adapun masalah-masalah 

siswa yang terjadi di SMKN 5 Jember terbagi menjadi tiga tingkatan, 

yakni: masalah ringan, masalah sedang, dan masalah berat. Tiga tingkatan 

ini terdapat dalam buku Bimbingan dan Konseling karya Dr. Fenti 

Hikmawati, M. Si.
79

 

Dalam penanganan masalah yang terjadi pada siswa SMKN 5 Jember, 

tergantung pada waktu, tempat, dan akar terjadinya masalah. Jika terjadi 

pada saat mata pelajaran di dalam kelas, guru mata pelajaran tersebutlah 

yang akan menyelasaikan hal tersebut. Jika terjadi pada saat upacara atau 

pada saat disiplin masuk kelas, maka guru bimbingan dan konseling yang 

akan turun tangan langsung menyelesaikannya. Tetapi jika masalah dirasa 
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berat dan guru bimbingan dan konseling tidak mampu menyelesaikannya, 

maka berakhir pada keputusan kepala sekolah. 

Masalah yang terjadi pada siswa tentu mempunyai latar belakang dari 

mana asalnya terjadi, dengan kata lain faktor yang menjadi penyebabnya. 

Adapun faktor-faktor tersebut menurut M. Lutfi terbagi menjadi tiga, 

yakni: faktor kebutuhan yang tidak terpenuhi, baik secara fisik maupun 

mental; faktor internal, seperti faktor heriditas atau faktor dasar; dan faktor 

eksternal, lingkungan seperti apapun bentuknya menjadi bagian terbesar 

yang dapat menentukan atau mempengaruhi jalan hidup setiap orang.
80

 

Maka, pelaksanaan bimbingan dan konseling di SMKN 5 Jember 

dikatakan sudah cukup baik, karena telah ada program, layanan, kegiatan 

pendukung, serta faktor lainnya yang mendukung pelaksanaan tersebut. 

2. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pelaksanaan Program 

Bimbingan dan Konseling di SMKN 5 Jember Tahun 2017/2018 

Peran guru pendidikan agama Islam adalah peran seorang pendidik 

untuk membina dan mengasuh peserta didik dalam memahami ajaran 

agama Islam secara menyeluruh serta senantiasa mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari-hari dan menjadikannya pandangan hidup. 

Adapun peran-peran guru Pendidikan Agama Islam di SMKN 5 

Jember adalah: 
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a. Guru PAI sebagai pendidik dan pengajar 

Guru PAI sebagai pengajar yaitu memberitahukan pengetahuan 

keagamaan, sedangkan sebagai pendidik yaitu mengadakan pembinaan, 

pembentukan kepribadian, pembinaan akhlak, menumbuhkan dan 

mengembangkan keimanan dan ketaqwaan kepada peserta didik.
81

 

Guru PAI di SMKN 5 Jember mempunyai tanggung jawab dalam 

transfer of knowledge (mentransfer pengetahuan). Karena memang, 

sejatinya tugas seorang guru adalah mentransfer pengetahuan yang ia 

miliki kepada siswanya, pengetahuan tersebut berupa tentang seluk 

beluk agama Islam. 

b. Guru PAI sebagai pembimbing 

Selain transfer of knowledge (mentransfer pengetahuan) guru 

agama juga berkewajuban transfer of value (transfer nilai), dengan kata 

lain membimbing siswa dalam ranah kajian Islam. Bagaimana 

beribadah yang baik dan benar, bagaimana berakhlakul karimah, 

bagaimana menjadi pribadi yang baik sesuai tuntunan agama Islam. 

Bimbingan yang dilakukan oleh guru agama pun termasuk dalam 

ranah bimbingan dan konseling di sekolah. Dalam melakukan 

bimbingan dan konseling, guru agama diharapkan memelihara dan 

mengarahkan perkembangan pribadi dan keseimbangan mental peserta 

didiknya. Dan guru menjadi orang tua mereka dalam mempelajari dan 
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membangun sistem nilai yang dibutuhkan dalam masyarakart dewasa 

ini.
82

 

Adapun kegiatan bimbingan dan konseling di SMKN 5 Jember 

yang mana guru PAI terlibat di dalamnya adalah kegiatan ibadah, 

seperti sholat Dhuha bersama, kajian tafsir al-Qur’an, sholat Dhuhur 

berjamaah, serta kajian-kajian Islam lainnya. 

c. Guru PAI sebagai motivator 

Sebagai motivator guru hendaknya dapat mendorong peserta 

didik agar bergairah dan aktif belajar dalam upaya memberikan 

motivasi. Setiap saat guru harus bertindak sebagai motivator karena 

dalam interaksinya edukatif tidak mustahil ada diantara peserta didik 

yang malas belajar dan sebagainya
 .83

 

Guru PAI di SMKN 5 Jember dalam memotivasi siswa yang 

bermasalah adalah dengan cara pendekatan hati ke hati atau dengan kata 

lain pendekatan interpersonal. Dengan pendekatan ini dapat diperoleh 

faktor penyebab kenapa siswa tersebut menjadi bermasalah, yakni 

dengan siswa ditanya baik-baik, kemudian dinasehati agar dia tidak lagi 

mengulangi perbuatannya kembali. 

d. Guru PAI sebagai model teladan 

Guru sebagai model atau teladan bagi para peserta didik dan 

semua orang yang menganggap dia sebagai guru. Sebagai teladan, tentu 

saja pribadi dan apa yang dilakukan guru akan mendapat sorotan 
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peserta didik serta orang di sekitar lingkungannya yang menganggap 

atau mengakuinya sebagai guru.
84

  

Guru PAI di SMKN 5 Jember selain memberikan mendidik, 

mengajar, membimbing, dan memotivasi, juga memberikan teladan 

yang baik bagi siswa. Karena, semua tingkah laku guru akan dilihat dan 

direkam bahkan bisa ditiru oleh siswa. Dalam memberikan teladan yang 

baik tersebut, guru PAI berusaha untuk mewujudkan lingkungan agamis 

dan mengajari siswa agar senantiasa berperilaku baik dalam sekolah 

maupun luar sekolah.  

Maka, peran guru Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan 

program bimbingan dan konseling di SMKN 5 Jember sangat besar 

pengaruhnya dalam mengajar, membimbing, memotivasi, dan memberi 

teladan bagi siswa untuk menjadikannya manusia yang baik sesuai ajaran 

agama Islam serta mempunyai masa depan yang baik pula. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan data dan pembahsasan pada bab IV, 

maka diperoleh kesimpulan secara umum sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan bimbingan dan konseling di SMKN 5 Jember dikatakan 

sudah cukup baik, karena telah ada program, layanan, kegiatan 

pendukung, serta faktor lainnya yang mendukung pelaksanaan tersebut. 

2. Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan program 

bimbingan dan konseling di SMKN 5 Jember sangat besar pengaruhnya 

dalam mengajar, membimbing, memotivasi, dan memberi teladan bagi 

siswa untuk menjadikannya manusia yang baik sesuai ajaran agama Islam 

serta mempunyai masa depan yang baik pula. 

Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pelaksanaan Program 

Bimbingan dan Konseling di SMKN 5 Jember 

Pendidik & 

Pengajar 
Pembimbing Motivator 

Pemberi 

tauladan 

Transfer of 

Knowledge 

Transfer of 

Value 

Motivasi melalui 

pendekatan 

interpersonal 

Tingkah laku 

sesuai ajaran 

agama Islam 
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B. Saran  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi kepala sekolah 

Kepala sekolah merupakan supervisor lembaga pendidikan, perlu 

mengadakan peninjauan secara langsung pada setiap kelas serta kegiatan 

bimbingan dan konseling ketika berlangsung, minimal seminggu sekali 

peninjauannya sehingga akan terlihat apa-apa saja yang perlu ditambah 

dan diperbaiki dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling. 

2. Bagi guru bimbingan dan konseling 

Guru bimbingan dan konseling bisa dikatakan sebagai psikiater yang 

mampu menyembuhkan seorang pasien tanpa obat. Karena dalam 

pelaksanaannya sudah cukup baik, maka yang perlu dilakukan adalah 

melaksanakan program yang telah berjalan dengan lebih baik lagi, agar 

siswa yang bermasalah berkurang setiap harinya. 

3. Bagi guru Pendidikan Agama Islam 

Guru Pendidikan Agama Islam mempunyai andil besar dalam 

menjadikan siswa seorang insan yang baik, maka selayaknya seorang guru 

Pendidikan Agama Islam selalu menanamkan perilaku-perilaku sesuai 

ajaran Islam. 
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MATRIK PENELITIAN 
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Pendidikan 

Agama Islam 

dalam 

Pelaksanaan 

Program 

Bimbingan 

dan Konseling 

di SMKN 5 

Jember Tahun 
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Pendidikan 
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Bimbingan dan 
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program 
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b. Guru BK 
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2. Dokumentasi 

3. Kepustakaan 

1. Pendekatan dan Jenis 

penelitian 

menggunakan  

Pendekatan Kualitatif 

Deskriptif  

2. Lokasi Penelitian 

SMKN 5 Jember 

3. Subyek Penelitian 

menggunakan 

Purposive Sampling 

4. Teknik Pengumpulan 

Data :  

a.  Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumenter 

5. Analisis Data : 

Reduksi Data, 

Penyajian Data, dan 

Penarikan 

Kesimpulan 

6. Keabsahan Data 

menggunakan 

Triangulasi Sumber 

1. Bagaimana 

pelaksanaan 

program 

bimbingan dan 

konseling di 

SMKN 5 Jember 

Tahun 2017/2018? 

2. Bagaimana peran 

guru PAI dalam 

pelaksanaan 

program 

bimbingan dan 

konseling di SMK 

5 Jember Tahun 

2017/2018? 
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a. Evaluasi 
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b. Evaluasi 

kemajuan 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pedoman Observasi 

1. Observasi tentang profil SMKN 5 Jember. Data ini diperoleh melalui 

observasi pada saat mengunjungi sekolah. 

2. Observasi tentang pelaksanaan program bimbingan dan konseling di 

SMKN 5 Jember. Data ini diperoleh melalui observasi pada saat 

pelaksanaan program berlangsung. 

3. Observasi tentang letak geografis SMKN 5 Jember. Data ini diperoleh 

melalui observasi pada saat mengunjungi sekolah. 

B. Pedoman Wawancara 

1. Pelaksanaan program bimbingan dan konseling di SMKN 5 Jember. 

2. Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan program 

bimbingan dan konseling di SMKN 5. 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Struktur Organisasi SMKN 5 Jember 

2. Visi dan Misi SMKN 5 Jember 

3. Fasilitas SMKN 5 Jember 
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